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A6

A7

AA

I(awasan PertuEbuhan
Industri Baru:
. A6: Ihbupaten

Tanah Laut
. A7: Kabupaten

Tanah BuEbu
. A8: Kabupate[

Kotabaru

Pengembangan hilirisasi industri b€rbasis SuEber Daya Atam (SDA)
unggulan, industri padat karya terampil, padat telmologi hovasi, scrta
beroricntasi ekspor, melalui:

. Penguatan industri dasar sepcrti hilirisasi kimia berbash batubara

. Pengcmbangan hilirisasi nikel, dengan dt$ut industri
smeltcr/peEumian/pengolahan logam dasar beserta turunannya yang
termonitor dan terevaluasi perkeEbangannya, kebijalan Ircnguatan
industri logara b€rbasis pengolahan nikcl, Ircr€ncanaal dan
pengembangan jejaring kerja proEosi investasi, industri yang terfasilitasi
dalam rangka pcningkatan investasi dan ckspor selcor industri logam,
industri yant terfasilitasi melalui pendaEpingan dal,flr rangka
peningkatan investasi dan/atau ekspor, industri yang terfasititasi dalam
rarAka peningkatan aksca pasar dan peldaEpingan indu8tri logaE,
mesin, alat transportasi dar elekEonika, industri baterai nasional yang
terfasilitasi dalatn rangka p"nguatan struktur industri dalam oegeri

. Pengembangafl industri karet, delrgan outplt pcnlatsuna! data supplg-
d.enand *ktor tekstil, kulit dan alas kski, dan p€nerapan tingkat
koEponen dalatn negcri - industri kecil, peralatan fasilitas
laboratoriuE/urrkshop/layanan industri karet, serta p€ngeEbangsn
produk, pendaBpingan IKM, peningkatan kreativitas, dan inforaasi
pasar, promosi dan lrcEasaran

. Pengemban8an hilirisasi kelapa sawit, dengan ovqut l$iteti€ sta:'1,do,.
CPO untuk p€ningkatu kualitas bahafl baku industri kelapa sawit,
peralatan fasilitas laboratorium/urrkshapllayutut industri hasil
perkebunan, mineral logar!, dan Earitilr, fasilitqsi pcningkatan
ketertelusuran keberlanjutan produk hilir kclapa sawit melalui
peEbentukan lelrbaga s€rtjfikasi (LS) ISPO Hilir, penguatan
statrdardisasi untuk hilirisasi sawit, pengcmbangan industri bahan
bakar terbarukan gencraai kcdua (HVO/SAF - Hgdroget@ted Vegetoble
ol,/susto,irlo.ble Auiation F\el) berbahdl baku technriral oil, fasilitasi
penyediaan pasokan bioetanol uotuk bahan bakar nabati (bbrue, dalam
rangka mendukung ketahdran earcrgi nasional, sertq kebiiakal
pelubangunan rendah karbon (PRK) dan p€nuruoan gas rumah kaca
(GRK) scktor industri

. Peningkatan investasi hiltisasi besi baja

cl
c2
c3
c4
c5
c6
c7

I(awasatl I,rrEbung
Pangan Rawa Batang
Bafll .r:

. Cl: I(abupaten Ba.rito
Kuala

. C2: I(abupaten
Banjar

. C3: Kabupaten Tapin

. C4: Ihbupaten Hulu
Sungai Selatan

. C5: Kabupaten Hulu
Sungai Tengah

. C6: Kabupatelr Hulu
Sungai Utara

. C7: Ikbupaten
Tabalong

Persujudan swaseEbada sektor pqrtanian pangan, hortikultura dan
p€rkrbunan yang memperhatikan ketahanan iklim, melalui:
. PengembartgEn korporasi pctani, nel,ayan, peEbudidaya ikan, dan

petaEbak garaE, dengan ouwt: g€rerra perbenihan ikan yang
disalurkan kc Easyarakat, dan pusat ptoduksi benih dan induk yang
dikeEbangkan di Kabupaten Hulu Sungai Sclatan, Ihbupatcn Hulu
Sungai Utara

. PeninCkatan fuldeks p€rtqnaEan (intcnsifkasil, dcnga[ ortputi kawasan
karet

. Penguatan pascapanen pangan nabati, d€ngan oufirut; sarana
pascapanen talratuan perkebunan

. Peningkatan kualitas dan kuantitas input p€temakan, de,rglN, o,ttput:
bearih temak unggul

. Pcn8crrbangan pengairan dan irigasi da'lgan autput; pembangunan
dan/atau pcngembangan irigasi di Wilayah Sungai (WS) Cengal-BatuUcin
unnrk meningkatkan ketahanan pangan

. Peningkatan ketersediaa! pangan, dengan ot tputi intervensi cetak
sawah di lhbupaten Barito Kuala, Kabupaten Banjar, Kabupaten Tapin,
Kabupatcn Hulu Sungai Setratan, I(abupaten Hulu Sungai Utara,
I(abupatcn Hulu Sungai Tengah, dan Kabupaten Tabdong
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DI
D2

D3

Kawasan Perdesaan
Prioritas (KPg:

. Dl:KPP Agropolitan,
I(abupaten Tanah
Bumbu

. D2: KPP Agrowbata
Hortikultura,
Kabupatcn Tabalong

r D3: KPP
AgroEinapolitan,
Ikbupaten Banjar

Pemenuhan l,ayanan dasar dan infrastruktur perdesaan, mclalui:
. Penyediaan layanan dasar skala dcaa dan perdesaan (kes€hatan,

p€ndidikan, air Einum, dan sanitasil, dqngan rincian oupuf, fasilitasi
lembaga posyandu dal,ar! pererapan 6 bidang SPM, sarana puskesluas,
pustu dan posyandu (SOPHD, fasilitasi program P4GN bidang
pencegahan b€rbasis suBber daya pcEbangunan desa, desa yang
mendapatkan fasilitasi konvergetrsi pencegahan st&4tirg, revitalisasi
posyandu, dan kampanyc posyandu a*tif, sarana pel,ayanan dasar desa
dar p€rdcsaan yang dibangun/dikeEbangkan, infrastrulfirr air EinuE
berbasia masyarakat, sisteE pengelolaan air liEbah domestik tcf,pusat
berbasis EaEraralat, sisteo pcngelol,aan air liDbah domestik setcmpat
skala individu, dan sistem pengelolaan pcrsaEpahan berbasis
masyarakat, pengembangan unit pelayanan kes€hatan di tingkat
desa/kelurahan datl p€ningkatan p€ran kader kcaehatan

. Peningkatan akcsibilitas desa (ialan, intemet, dan telekoaunikasi),
dengaa rincian output: perluasan akscs danjangkauan pelayanan encrgi,
penguatan interkoneksi ketenagalistri.kan Barito - Mahakaro;
pctuasangan sambungan baru listrik bagi rumah tangga beluE bcrlistrik
yang tidak mampu, dcaa/keluEhan yang dibatrgun 4G oleh op€rator,
kabupaten/kota yang difasilitasi ttrcnerapkan infrastruktur pasif
bcrBama, peningkatafl pasokan tenaga listrik 24 jam/hari, OM BTS
4G I Lastmile, peagendalian p€mbangunan jaringan distribusi dan gardu
distribusi, sarana dan prasarana konektivitas transportasi desa dan
perdesaan yang dibangun/dikcEbangkan

. PcngeEbangan dan diversilikasi ekon@i lokal

. Pcngembangan kawasan unggutran berbash potensi lokal (pariwisata,
pertanian, dan lain rya)

o Peningkatan kapasitas tata kelola desa untuk me$,ujudkan transparanii
dan diEitalisasi desa

D4 KawasanTrans@igrasi
Cahaya Baru di
Kabupaten Barito Kuala:

. D4: I(r Cahaya Baru,
Ihbupaten Barito
Kuala

PeageEbangan Kawasan TfansEigrasi Cahaya Baru di Kabupaten Barito
Kuala, Eelalui:
. PeEbangunan in&astruktur p€rmukiEan dan aksesibilitas logistik,

dcnga,r autwti pembangunan dan lrcngembangan jalan non-status,
jembatqn, sistc@ drainase, dan sarana permukiman.

. Pengcraba[gan ckonomi kawasan tratr$aigrasi, dengan outpuf, bantuan
sarana produksi p€rtqnign.

. Redistribusi asct (tanah) tfansraigrasi, deugan ourpur: fasilitasi
peogurusan sedilikat hal( milik atas tanah trans@igrasi.

. Penataal perscbaran pcdduduk dan perydiaan tenaga terampil, dcngan
oxtrut perpindahan dan pen€mpatan tran$nigran.

E1

E2

E3

E4

E5

E7

E8

IGwasan Pegunungan
Meratus (Geopark
Meratua dan Kawasan
lrkrado):
. El: Kabupatrn Hulu

Sungai Utara
. E2: Kabupaten Hulu

Sungai Tengah

. E3: Kabupaten Hulu
Sungai Selatan

. F,4: Kabupaten
Tabalong

. E5: Kabupaten
Tsnah laut

Pengerlbangan ekowisata kelas dunia di Geopark Creosite Meratus dan di
Ka$,asa[ Lksado d€ngan pelibat& mitra dan tenaga kerja lokal mcla.lui
pcngqlbangan destinasi wisata potensial, melalui:
. Pearycmbangatr e@-tourism kelas dunia berbask aset alam (termasuk

E.e,f,isdj gbbal geopdrq di Geopqrk Ceosite Meratus dan di Kawasan
Lrksado dengan pclibatan t[itra loka] untuk Eeningkatkan nitrai tartbah
pariwisata dan p€nyerapan tcuaga kcrja

. Pelindungen dalr pelestarian warisan budaya melalui pelestarian warisan
budaya pada situs-situs cagar budaya di kawasa[ Ci"opork Meratus dan
Kawasan Irksado dalam ran8ka meningkatkan kesejahteraan
Easyarakat d8n diplomasi budaya
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E6: IGbupateD
Banjar

E7: Iabupaten
I(otabaru

E8: Kabupaten Tapin

Provinsi KaliEantar:t
Sclatan

Peningkatan kuafitas in&astrulftur konektivitas darat, laut, dan udara yang
mendukung pertumbuhan ekonoEi strategis, Eelalui:
. PembangunarjembatanLaut-Puliau lGlimafltan
. Pesrbangunan jalan nasional, denglrl output: peDbangunan jalan

strategis nras Anjir Pasar Oatas ProviDsi l&limantafl TengahFs€rapat-
Batas Kota BanjarEasin

. Peningkatan dan petreliharaanjalan nasional, dengan oulpLti Prrseruasi
Pemeliharaan Rutin Jalan ruas Wa.langsi-Ikparkias daa Pagatan-
Batulicin

. PenAc@bangian/pcmbangunan/rehabilitasi peliabuhan sungai, danau,
dan penyeberangar, derrEan orlrputj L€yanan Angkutan Iaut Perintis
Prioritas Nasional di Ikb. Itutabaru

. Pcngcrrbangan p€labuhan logistik di Pulau laut, Kab. Kotabaru,
IkliEantan Sclatan

. PengeEbangan bandara, dengan outpLt PcngeEbangan Bandar Udara
Gusti Syamsir Nam, Kotabaru, Ikliriantan Setratan

Provinsi Kalimantsn
Sel,atan

Penguatan infrastruktur ketenagalistrikan untuk Ecndukung pcftuEbuhsn
wilayah dan peEerataan p€Dbangunan, Eelalui:
. PcEbangunaninftastrulturpembatrgkitlistrik
. Pembaflgunan infrastruktur transmisi dan interkoneksi tcnaga lbtrik

serta in&astruktur gardu induk
. Ferluasancakupanlayananketcnaaalistrikan

Provinsi NaliEantan
Sclatan

Penguatan pcnccgahan dan p€rcepatan pcnumnan stunti[g scrta
pengcndalian Penyakit dan Pembudayaan Hidup Sehat, melalui:
. Penguatan intervensi spesilik dan scnsitif stuati4g dengan outpnti ibu

hanil, ibu EenJmsui, dan balita yang mendapat Eakanan tatnbahan dari
bifer-stock, ds(t kegjatan koordinasi dan advokasi terkait perbaikan gizi
dan pcnin8katan pclayanan kecehatan bayi datr ba]ita

. Intensiikqsi petremusn kasug, pcngobatan, serta peningkatan upaya
pencegahan , dengan ouQut: perabcrian obat dan p€rbekqlart kesehatan
program pencegahan dan pefigendalian TB, serta NSPK p€ncegahaa dan
pengendalian TBC

. Eliminasi pcflyakit tropis terabaikan, de,,;g8[r autput: peningkatan
kapasitas SDM, p€ndampingan, sup€rvbi dar monitoring evaluasi
program pencegahan dan pengendalian pcnyakit tropis, scrta
assessraent climinasi penyakit tropis (kusta)

. Pencegahan dan pearyendalian kqjadian penyakit tualaria , dengja,l. ou$ut:
layanan pengendalian faktor risiko penyakit malaria

. Pcngcardalian penyakit menular lainuya, den8an ourput NSPK
pencegahan dan pcngendalian pcnyakit HIV/AIDS

Provinsi Kdimantan
Seleten

Penguatan kapasitas sistcra pclayanan kesehatan (pemenuhan sarana
prasarana dan alat, tenaga medis dan tenaga kesehatan di fasilitas pelayaflan
kesehatan), Eclalui:
. Dukungan pcningkatan pqnenuhan standru carana prasarana dan alat

keschatan untuk RuEah Sakit Umula Daerah Ulin da[ Rumah Sakit
UmuE Daerah dt. H. Moch. Ansari Saleh di Kota Banjarmasin

. Pcngembangan layarEn unggulan KrSU KA ainima.l di I RSUD
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. PeEbinaan Eutu RS untuk mcncapai akreditasi paripuma

. Pembiayaan JKN/KIS melalui Bantuan Masyaralat, dengan orpurr
cakupan penduduk yalg meatjadi Pencrima Bantuan Iurar (PtsD dalaE
JKN/KIS

. Pembangunar rumah sakit lcnSkap di kabupaten, Eclalui:
pengcmbangan layatran unggulan kes€hatan ibu-anak, kank€r, jantung,
stroke dan sistem rujukan b€rbasis koopetensi di seluruh
Kabupaten/Kota di kovinsi lhliEantan Selqtalt

Provinsi lGliEantan
Selatan

Penyediaan Pcf,uEahan Terintegrasi dengan Prasarana Sarana Umum (PSU)
melalui fasilitaci pcmbangunan ruEah baru, penydiaan sarana datr
prasarana at minum, air limbah domcatik, dan persampahan pada
perumahan tapak, p€nyaluran subsidi/bantuan p€mbiayadt rumah, s€rta
pcnangnnan peroukiEan kuEuh, dcogan o!.tputj bantuan p€Ebangunan
rumsh susun hunian ASN/TM/POLRI, mmah grlladaya, dan MBR/pekcda,
bantuan Prasarana Sarana Umum (PSU) bidang perumahan; pcmbangunan,
peningkatan, dan pcrluasan sistem penycdiaan air EinuE (SPAM) regional
dan kabupaten/kota; infrastruktur air DinuE bcrbaais EaErarakat; fasilitasi
subsidi sclisih bunSa dan baltuan uang Eul<a; peEugaran dan pereEajaan
p€rmukiman kumuh.

Provinsi Kalimanta!
Selaten

Peningkatan akscs, kualitas, dan relcvansi pendidikan vokasi Besuai denggrr
potensi ekonoEi lokal untuk mendukung produktivitas t naga kerja, Eelalui:
. Pencrapan sistem peobelajaran SMI( berbasis industri;
. Peningkatan kapasitas dan pr@crataan perdidik SMK;

. Sertifikasi kompetensi siswa SMK/MAK.

. Ret italisasi sarana dan prasarana cekotrah dan madrasah pada seluruh
jenjang pendidikan

Provinsi IGlimantan
S€latar

Pengentasan kcmislcinan, integrasi bantuan sosial, jaminan sosia.l,
pengentasan kemisLinan dan pemberdayaan Easyarakat yang adaptif
dengan perwujudan satu sistcE Registrasi Sosial Ekonomi (Regsos€k),
melalui:

. Tata kclola dan peBanfaatan data rcgistrasi sosial ekonomi, dengan
output sistem dar teknotrogi inforEasi kescjahteraan sosial, data terpadu
kcsejahteraa[ sosial, data dan informasi ketersediaan pargan, data
p€n8adaan tanah, data dan inforEasi pcndidikan dan kebudayaan,
pengendalian PSE (Pengaurasan Pcnyelenggara Sistcm Eleltronik) dan
PSrE (Penyelenggara Scrtitrkasi Elektronik Induk) dan pcngelolaan
layanan pusat kescjahteraan sosial;

. Penyaluran bantuan sosial adaptif dsn subsidi tepat sasaran Eelalui
k8rtu kes€jahteraan, dcngan oltput pcnduduk peneritna ba[tuan iuran
PtsI JKN, koordinasi pelaksanaan optiEalisasi jaminan sosia.l kes€hata[
pusat dan dacrah, keluarga yattg mendapat bantuan sosial bersyarat,
KPM J.aDg Bemperoleh bantuan sosial seEbako, korban bencana sosial
dan non alalr yang Eendapat bantuan, peryaluran cadangan pangan
pemerhtah, pcnyadiaan elpiji 3 kg yang tcpat sasaratr.

Provinsi Kalimantan
Selatan

PeEingkatan kuolitas pemuda, serta penghortnatan, pclindungan, dan
p€menuhan terhadap hak pcnyandang disabilitas dan lanjut usia, Eelalui:
. Pengeflrbang]an sistem pcmbinaan olahragawan taletrta unggul, dengan

outpuf. pengembangafl tata kelola peEbinaan olahraga prestasi, dan
pengeEbangan sistcE p€mbinaan ol,ahragawan elite cabang olalEaga
unggulan olimpiade dan paralimpiadc;

. Peningkatan kualitas peEuda dalaE pendidikan, kesehatan, karakt r,
dan pencegahan perilaku berisiko;

. PcninSkatan partisipasi aktif pemuda dalaE ket nagakerjaan, dcngan
ourpuf: peningkatan partisipasi keteflaSakedaan l,ayak peEuda, daIt
pcninSkatan kewirausahaan pe@uda;
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.,] Pcningkatan partisipasi aktif dan kepeEiEpinafl pemuda di bidang
sosial dan politik;

Penghormatan, pelindungan, dan p€menuhan terhadap hak penyandang
disabilitqs, denglan output: penyandang disabilitas yanS Eendapat&an
asistensi rehabilitasi sosial;

PenghorEatan, pclindungal, dan pcmrnuhan tcrhadap ha.k la[jut usia,
dengF'r anlput: lanjut usia yang Ecndapatlan asistensi rchabilitasi
soaial.

Provinsi KaliBantan
Selatsn

PerlindunSan hak pereopuan dan anak dari tindek kekerassn, eksploitasi,
penelantaran, perkawinan ana*, dan perlakuan salah lainnya, melalui:
. Pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap perempuan;

. Pencegahan dan penalganan anak korban tindak kckcrasan, eksploitasi,
penelantaran, pcrkawinan, dan p€rlakuan salah lainnya;

. Pc(lguatan data, koordinasi, dan kapasitas kelerobagaan terkait
perlindungan petlempuan dan anak dari tindak kekerasan, eksploitasi,
penelantaran, p€rkawinan anak, dan perlakuan salah lainnya.

Provirci Kalimantan
Selatan

Penin8katan layanan peringatan dini dan penanganan kcdaruratan bencana
melalui:

. Pel,ayanan peringatar dini multi-ancaman b€ncana, dengan outputi
penguatan instruEen p€ringatan dini bencana;

. Penyediaan sarana dan prasarana pena[ganan darurat.
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a

:'l

.,]

p€nguatan ekosistcE pemampu ekono@i krcatif, penguatan ekosisteE
fiku, animasi, video, dan musik, penEuatarr ckosistem fesyen dan kriya,
penguatan ekosistet! aplikasi dan giE, penguatan ekosbtem kulincr,
pelatjhan SDM ekonomi lceatif, s€rtifikasi SDM bidang ekonoEi l(reatif,
scrta edukasi kekayaafl intclelrtual bagi petaku ekonoEi kreatif, inkubasi
produk lceatif subs€ktor film, animasi, dan video sGfta musik
Peng€Ebangan kawasar peruntukan industri di wilayah sekjtar Ibu Kota
Nusantara

Pengeobangan dan pcningkatanjaninan kct rscdiaan bahan baku yang
terctandardisasi pada aSroindustri hilir kelapa sawit dan rumput l,aut
untuk p€ningkatafl produktivitas sektor hulu, dengan ourput laiteria
standar Crud.e tulm Oif (CPO) untuk peningkatan kualitas bahaa baku
industri kelapa sawit, fasilitssi investasi hilir kclapa sawit, dan
ketertelusuran keb€rlanjutal produk hilir kelapa sat,it, penguatan
Btandarisasi untuk hilirisasi sawit, pcngelrbangal industri bahan bakar
terbarukan generasi Kedua (HVO/SAF - HAdrogetuqted Vegetable
OiU &tstdinoble Avid,aiotl Fuel berbahdr baku technrbal oil promosi
produk dan perkebunan sawit Indonesia yang berkelanjutan terutama di
luar neg€ri, p€ningkatan kapasitas produksi ruEput l,aut kering, proEosi
prcduk ruEput l,aut skala intemasional, pengetDbangan sketna
penjualan petani ke pabrik p€ngolahan lrclalui pladonn digital yang
Eeningkatlan harga jual di tingkat petad dan pengadaan acuransi
pertanian

Penguatan scrta peningkatan telsrolod dan inovasi yang terstandardbasi
di industri dasar (kilda dasar dan loEaro dasar), deng;fr ouwt
rekomendasi dan regulasi, fasilitasi pcrcepatan peubangunan industri
petrokilda berbasis minyak bumi, fasilitasi percepatan p€mbangunan
industri petrokimia berbasi3 gas bumi, fasilitasi irwestor dalaE rangka
peobatrgunan fasilitas coal to amnonia di Kutai Tirlur pendanpirgan
iEpleEentasi sektor hdustri, gasifikaei baubara di Kutai TiEur,
rekomendasi kebijakan percc?atan peningkatan nilai taDbah batubara,
pcngeEbangan dan peEbangunan kilang Einyak bud (Kilang
Balikpapan), p€ngembangan lapangan Gendalo, Gandang dan Bangka
(lnda@sia D@pwater Developtent Prcject/.1DD,,, pcrcepatan p€laksanaatr
kegiatan penyimpanan karbon dan pcnyediaan scrta permintaan produk
turunan
Penguatatr rantai pasok dan jaminan kcterccdiaan bahan
baku/p€nolong di industri padat kalya tctaEpil (Eakaran, Einuman,
tekstil dan produksi tekstil (TPI) dan alas kaki), de'ngam qttput
pcnl rsunan d,ata supplA-dcmdnd dan tingkat komponen dalam negeri
industri kecil pada s€ktor tekstil, kulit dan alas kaki
Penhgkatan adopsi tcknologi dan pemanfaatan risct/inovasi padat karya
terdnpil, dcngan orPut pendampi[gan penerapan industri 4.0 pada
sektor minuEan, hasil tembakqu, serta bahan pcflycgar dan pcnerapan
making lndoresia 4.0 pada Industri Kecil Menengah (lKM) pada industri
aneka dan IKM kiEia, sardang d8n kerajinan
Fasilitasi pengembangaE industri padat karya teraDpit, dengt8lrt outpvt.
pengerlbangan s€lrtor industri aneka, trayanan pemberdayaan penyuluh,
rekoDendasi kcbtjakqn penumbuhan dan p€ngembang& industri
tekstil, kulit, dan alas kaki s€rta l,ayanan Hak Kekayaan Intelektual (HKI)

Peningkatan produlsi pangan nabati, dengan ouqJuX alat dan mcsin
pertanian pra panen sub sektor tanaman pangan dan hortikultura
PeninEkatan datr peEeliharaan jalatr nasional scrta konelcivitas
infrastruktur p€nunjetrg logistik, dcngan output preservasi pada
seju! ah jalan/jeEbatan koridor logistik
PcEbangunan dan p€ngeEbangan pclabuhan traut, dengan oxtput
pengeEbangan pelabuhan

Optimalisasi dan pcningkatan l,ayanan dal:r prasarana bandara, dcngan
ourput pengembargan Bandara Sultan Aji Muhamead Sulaiman

T
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Pranoto (Kota Sarnarinda) dan pengeEbangan Bandara Ibu Ibta
Nusantara (Kabupaten PenajaD Paser Utara)
PeEbangunan jalar lrasional akscs pcrbataBan unhrk pengeobargan
pcrtuEbuhan ekonomi, deargan ottput p€mbangunan jalafl koridor
logistik Tering-Long Bagun 5

Pengembangan transportasi berkelanjutan, dcagan ol4t?ut
p€ngembangan angkutan Eassal bcf,basis jalan di kawasan perkotaan
dengafl ske6a pembelian layanan BfS (BuA thE Setuic€l d, l<ota
Balikpapan

A8
A9

Peobangunan Xaqrasan
Perkotaan Besar
SaEarinda dan
Balikpapar
. A8: Kota Samarinda
. A9: Kota Balikpapar

Pembangunafl Perkotaan Non-Wilayah Metropolitan Eelalui PeEbanguna[
I(awasall Perkotaan Bcsai s.hqrinda dart Balikpapan, denffm, ouqtut
bantuan PSU bidang p€rumahan, pembinaan dan pengarrasan
peng€obaagan sanitasi, bantuan pembangunan nr.Eah susun hunian
ASN/TNI/POLRI, p€mugaran perEukiman kumuh, peremqiaatr permukiEan
kumuh, permukiman k€obali perEukimarl kumuh, bantudr peobangun n
rumah ss,adaya, bimbhgan teknie peningkatan kapasitas dalu pen aganan
pengungsi, p€nyusunar Easterpla! trrcngembanga[ dan penataan kawasan
yanS Eengintegrasikan potensi da! Easal,ah p€rkotaan sccara terpadu untuk
kota besar (SaDarinda dan Balikpapan), pcnataan kaqrasan prioritas pada
Kota SaDarinda (Blok Teras Sataarinda-Zona Kota Tua), perobangunan
fasilitar pcndidikan politelmik pariwisata di SaEarinda untuk mendukung
pengeEbangan pariwBata di IKN dan sckitarnya, scrta peoyediaan rumah
murah b€rsanitasi baik bagi yang Eetabutuhkan, temtaEa Easyarakat
bcrperEhasilan rendah (MBR) terDasuk gererasi Eilcnial dan gcnerasi z

BI Kawasan Scntra
Perikanan Kalimantan
TiEur
. 81: Kabupatcn Kutqi

Lartanegara

Pengembangan kawasan berbasis koEoditas unggutran pcrikaran budi daya
darr revitalisasi tarabak ralryat, denge,i ottput klaster revitalisasi tarlbak
udrng dan bandeng, irigasi perikanan yan8 dikelola secara partisipatif
(PITA.P), kampung perikanan budi daya air payau yang dikeEbangkan,
klast€f, koEoditas unggulan air tawar berbasis kawasan, klaater komoditas
unggulan air payau berbasis kawas€n dalr revitalisasi taDbak budi daya ikan
air payau

DI I(awasan Pcrdesaan
Prioritas (KPP!

. Dl: KPP
Agroekowisata
Kabupaten Kutai
Kartanegara

PengeEbangan Kawasan Perdesaan kioritas Agrockowisata Kutai
Kartancgara, Eelalui:
. Penyediaan l,ayalan dass skala desa dan pcrdcsaan Eeschatan,

pendidikan, air minuE, dan sanitasi), dengia\ autput pemenuhan aks€s
lay€rtan kesehatan, pcEbangunar s€rana p€layanart dasar,
p€mbangunan infrastruktur air minum berbasis masyarakat,
p€mbanAunan jarinaan distribusi, p€mbangunan sistem pcngelolaafl air
liEbah domestik tcrpusat skala perEukiEan, sister! pengelolaan
pcrsampahan b€rbasis maslrarakat, sarana dar prasarana perdagangan
desa dan pcrdesaan yang dibangun/dikeobangkan

. PenhCkatan akscsibilitas desa (ialan, int€rnet, dan telekoEunikasi),
dengan ourput perluasan aks€s dan janAkauan pelayanan energi,
desa/keluralEn yang dibangun 4G oleh operator, peningkatan pasokan
teoaga listrik 24 i8el}r8fi, OM BTS 4c/rast lib, dan sarana dan
prasarana konektivitas transportasi desa dan pcrde8aan yang
dibarSun /dikembangkan

. PengcEbangan dan diversifikasi ekonomi lokal, dengan output
pengembangan sarana dan prasarana perdagangan, pengembangan
obyek wisata, fasilitasi BlrMDesa, proEosi dan hilirisasi komoditas
berbasis produk unSgulan, pendampingan desa dan pengeEbargan
BUMDesa

. Pen8eEbanCu kawasan unggulan bclbasis potensi lokal (padwisata,
pcrtanisn, dan lainnya), denga\ outputi p€tueliharaan kebun sumber
benih bahan tanam komoditi perkebunan, desa wisata di ditayah
dcatinasi II yang dikembangkan dan pcngembangan, penguatan tata
kelola desa wkata dan penguatqn t€nggap bencana datl resiliensi dcsa
terhadap bedcana iklim

o Peningkatan kapasitas tata kelola desa uDtuk mewujudkan transparansi
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peng€obangan dcaa c€rdas, penerapan pclayanan peoerintqhan daa
pengelolaan kcuangdr desa berbasis digita.l, p€ngembangan sisteE
indeks desa dan integrasi SisteE InforDasi D€sa berbasis
Prodcakcl/ Epdeskel dengan SIPD

Pcningkatan Eoduktivitas dcsa wisata, denglf,i output pcEeliharaan
kebun sumber benih bahan tanar! komoditi perkebunan, desa wkata di
q'ilayah destinasi II yang diLernbangkan

D2 lccamatqnPef,batasan
D3 Prioritas

. D2: IGc. t ng Apari
dalt IGc. L.ng
Pahangai, Kabupaten
Mahakan tJlu

. D3: IGc. Maratua,
Kabupatcn Bcrau

Pembangunan kavJ"a8an perbatasan di Kccamatan Perbatasan kioritas,
melalui:
. Pemenuhan Layalan Das€r di IGwasan Pcrbatasan, dengan output di

antaranya: pembangunan sarana perEukiEan, ketenagalbtrikan dan
encrgi, pelayanan p€ndidikm, pelayaflan kcachatan, maupun layanan
koneldivitas, pengawasan pel,aksanaan BBM I harga, datr p€@bangkit
listrik tenaga surya (PLTS), p€mbangunan jalan daerah tertinggal dan
perbatas€n, peEbangunan jalan perbatasan dan akses kawasan PLBN,
peEbangunan jalan koridor logistik (bact one), dan pcoAerabangan
Bandara KaliEarau, Kabupaten B€rau

D4 l(awa8an Transtdgrasi
(KTI

. D4: I(T Kerang,
IGbupaten Paser

PengeDbangan Kawasan Tranunigrasi Kereng di Kabupaten Pascf,, Eelalui:
. PeEbangunan infrastruktur lxrmukiman dan aksesibilitas logistik,

denglat output peEbangunan dan lrcngembengan jala[ non-statua,
jembatarr, sktem drainasc, dan earana peraukiman

. Pengemb€lgan ekonoEi kawasa[ tran$dgrasi, dengan output bantuan
sarana produksi pertanian

. Redistribusi asct (tanah) tran$dgrasi, dengan outpur: fasilitasi
peDgurusan scrtiEkat hak milik atas tanah tranr@igrasi

. Peuataan persebaran penduduk dan penycdiaan tenaga terampil, dengan
or@uf pcrpindahan dan pene@patan tralsadgran

E1 Kawasal Kons€rvasi
Dcrawen
. Eli l(abupatcn Bcrau

Peningkatan pengelolaan konscrvasi perairan dan ekosistem pcsisir dan
pulau-pul,au kecil, Eclalui:
. Pemantraatan data dalqnr pengelolaan kawasan konscrvasi di perairan,

wilayah pcsisir, dan pulau-pulau kecil, dengan orQuf data dan
informasi ekosistem dan data dan inforEaai kons€rvasi biota perairafl

. Peningkatan sarana pcngelolaan kawasan konsen'asi di p€rairan,
wilqyah pesisfu, dan pulau-pulau kecil, denga[ outJruf sarana
pendukung penyelcdggaraan konservasi biota p€rairan

. Penfugkatan efektieitas pengelolaan kau,asan kons€rvaai di peratan,
wilayah pcsisir, dan pulau-pulau kecil, dcngan ourput ke{a s€rla
jejaring dan kqdtraan konservasi ekosist€o, kawasan konscrvasi
peratan yang operasional d& O@dns for Pros|'tenty PoJec,t - LAUTRA

. PeninCkatan kapasitas peEangku kepentingan pengelola kawasan
konscrvasi di perairan, wilayah pesisir, dan pulau-pul,au kecil, dcngan
outpf keloEpok Easryarakat penggerak kols€rvasi dan pengelola
kawaaan konsewasi yang ditingkatlan koEpetcflsinya

E2
E3

F,4

E5

fi

Kawasan Strategis
Nasional Jantung
Kalimantan (Healt o/
Bomeol
. E2: Kabupatcn Berau
. E3: Kabupaten Kutai

TiEur
. E4: KabupaGn Kutai

I(artanc8ara
. E5: Kabupaten

Mahakar! Ulu
. E6: IGbupaten Kutai

Barat

Pengelolaan wilayah b€rbasir kesatuan ekologi/ekosistcE termasuk IIeoTt
of Bont@ diwilayah KaliEantan Timur dis€rtai peningkatan upaya mitigasi
dalam pcnan8gulangan bqrcana, melalui:
. Pcngcndalian kebakaran hutan dan lahan, dcngan output

penanggulangan kebakaran hutan dan lahan Eelalui pemada,ran darat
dan udara, kclompok Easyarakat yang terlibat dalanr pencegaharr
kcbakaran huta! dan lahan, serta area penanganan dampak

. Peningkatan kualitas ekosistcrn gaEbut, dengai auvvt. lahan gaEbut
yarg dipulihkan dafl dircstorasi serta data dan informasi lcsatuan
Hidrologis Gambut (KHG)

. Rchabilitasi ekosisterd mangrove, dengsn output laha[ rusak yalg
dipulihkan, pemulihan dan rehabilitasi ekosistem mangrove
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. Itlaksanaan penataan aset reforma agraria, d"ngan ourput
inventarisasi dan verifkasi penguasaan tanah dalaE kawas€n hutan

. Pengendalian banjir di kawas€Ir perkotaan dan dacrah berisiko tinggj

. Pengembangan energi tcrbarukan berbasis bioqncf,gi

Provinsi KaliEartan
Timur

PeningBatan kualitas infrastruld.rr konektivitas yang mendukung
pertumbuhan ekonomi stratcgis, mclalui:
. Pengclolaan sarana dan prasarana scktor logistik yaltg berkelanjutan,

dengan output l,ayanan angkutan penyeberangan perintis

Provinsi lGliDantan
Timur

Penerapan ekonoEi sirkular dari su.Ebcr sarDpah ruEah tangga dan
sejcni$rya sccara partisipatif (hulu) bescrta pcnanganannya (hilir), melalui:
. Peningkatan pengelolaan fasilitas peugolahan sampah bcrbasis Redzoe,

Reuse RecAcle (3R) Eelalui TeEpat Pengolahan Sktem Tcrpadu (TPSI)
guna pengurangan eEisi Gas RuEah Kaca (cRK) scktor pcngol,ahan
3ar!pah, dengan outpuf sisten pengelolaan p€rsarlpahan berbasis
masyarakat

. Pemanfaatan tcLnologi pengolahan Refuse Deriwd. Fuel (RDF/ plaat dan
telmolod tepat guna l,airyrya di berbagai lini industri, dc'rgjstri, output
pcmanfaatan tfknologi pengol,ahan sampah di Kabupaten Kutai
Kartanegara dan I(abupaten B€rau

. Penyediaan sarana dan prasarana air minum, air liebah doEestik dan
persaEpahan pada perumahan tapak, deargan output bantuafl
Prasarana, Sarana dan Utilitas UEUE (PSU) bidang peruaahan

Provinsi Kalilrantan
Timur

Penguatan konektivitas lbtrik tcrutaEa bagi rumah tangga yang tidak
maEpu atau bcrada di daerah afrEasi scrta iEpletrentasi transisi energi,
melalui:
. Peningkatan dan pembalgunan p€robangkit lictrik energi terbarukatr

dengan lrcEanfaatan energi r€ndah karbon, denglNt q1vtut Pembangkit
Lisbik Tcnaga Surya (PLTS) dan PeEbangkit Listrik Tenaga Hidro

. Pembangunan infrastruktur trans@isi dan intcrkonckai tenaga listrik
serta infrastruktur gardu induk

. Perluasancakupanlayananketenagalistrilan

Provinsi KaliEatrtan
TiEur

Penguatan dan pengembangan inftastruktur konektivitas dan sarana
pcnunjang unnrk oendul<ung pertumbuhan dan pem6ataan sarana dan
prasarana da8ar temrasuk p€layanan kcs€ltatan pada daerah afrmasi dan
3T
. Pembangunan koncktivitas udara, dengan outpr..t peEbangunan

Bandara Ujoh Bilang (Kabupatcn MahakaE Ulu)
. Pembangunan RuEah Sakit lengkap di Kabupatcn, de,iigm, ouqut.

p€ningkatan RS tipe D menjadi tipe C di Ikbupaten Mahakarn Ulu

Provinsi KaliEantan
Tiraur

Peraujudan swascrlbada sektor pangan, hortikultura dan perkebunan yang
Eemp€rhatikan ketahanan iklim, Eelalui:
. Peningkatan produksi pangaa nabati dan pemberdayaan ekonoEi,

dcngan output alat dan tlcain pertanian pra pan"n sub scktor
hortikultura

. PengeEbanaan prsktik pertanian berkelanjutan, denAan o{rtput
reko|aendasi prf,lindungan lahan Pertanian Panga[ Berkel,anjutan
(LIrlB) dan pengendalian alih fungsi l,ahan Frtsrrian

. PcEanfaatan pupuk organik untuk pcrtanian, dengar ouput Unit
Pcnaol,ah Pupuk Organik (UPPO) dan desa pcrtadan orgardk b€rbasis
komoditas pcrkcbunan

. Jsninan keters€diaan bahan baku bioindustri agro, dengan ouput arca
pcngendalian Orgadsoe Pengganggu TuEbuhan (OPfJ hortikultura dan
sarana pcrlindungan hortikultura

. Pcningkatan produksi pangan nabati dan Eodernisasi jaringan irigasi
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ProvinEi Kalilrantan
Timur

Penguatan pcndidikan dasar, Eenengah, tinggi, dan p@geEbangan bidang
S7EAM, serta per8uatan pcndidikan vokasi dan produktivitas tcnaga kerja
b€r'upa pcngembangan bidang keahlian jenjang Sekolah Mencngah l<ejuruan
(SMK) yang difokuskar untuk mendorong potensi dacf,ah ectcmpat, melalui:
. Revitalkasi sarana dan prasarana s€kolah dan Eadrasah pada seluruh

j€irjang lrcndidiLgn
. Sarana dan prasarana Perguruan Tingg (PT) Vokasi, dengan output

gedung, bangunan dan prasarana pendidikan tinggi yang ditingkatkan
kapasitasoya

. Penerapan sbtcE pembelajaran SMK b€rbasis industri, dengan ouQut
SMK yang dikembaqkan Eenjadi pusat kcunggulan, berbasb industri
dan mendapatldr peudarapingaa peningkatan tuutu

. Peninskatan kapasitas datr pemerataan pcndidik SMK, &ng ouwt
guru kejuruan yang urendapatkan p€latihan kurikuluE yang
dis€laraskan, inovasi model pemb€lajaran vokasi dan pendidik dan
tenaga kc?endidikan vokasi yang Dengikuti upsh:fliag dan reskrlliag
berstandar industri untuk kebutuhan dunia kerja

. Scrtilikasi kompetensi siswa SMK/MAK, d€d8an output siswa SMK/MAK
yang Ecndapatkan penguatan persiapan progratu Eatang luar negeri
dan ters€rtifikasi tcrhadap kompetensi yang relevan dengan kebutuhan
dunia keda

. Penin8katan pcran dan kerja s€.sra industri dala.m peldidikan dan
pel,atihan vokasi, dengan outp.t p€ngeEbangan keda s@a pelatihan
dan satuan pendidikatr vokasi yatrg bermitra denAan dunia kcfja

koeinsi Kalimantan
TiEur

Provinsi Kalimantan
Tiraur

Pengelolaan risiko dan Eitigasi bencana alal! yang eisien dan tepat guna,
Eelalui:
. Mitigasi bencana di wilayah sekitar Ibu Kota Nusantara, dengan ourput

koordinasi, pclayanan publik lainnya dan dukungan te.Lni8 bidang
lingkungan hidup penanggulangan bcncana

. Pelaks€naan bantuan kebencanaan, denEan ouwx analki8
pengembangan strategi pcnanggulangan bcncana

. PengeEbangan mitigaei berbasis alan, dengsn output koordinasi bidang
lingkungao hidup dan penanggulangan bencana Bcrta pel,ayanan publik
laiflrya bidang lingkungan hidup dan penanggulangan b€ncana

. Peningkat& kapasitas aparat peEcrintah penanggulangan bcncana,
denga,i @t?ut pendidikan dan pelatihan tcknis Penanagutrangan
B€ncana (PBl, daerah yang menerapkan SPM sub unrsan bcncana,
pcndidikan dar pelatihan teknis Pts bagi fasilitator nasional dan
bimbingan telsds peningkatan kapasitas dalaE penanganan pengungsi

. Penyusunan dokumetr p€natrggulangan bencqna, dengan outprt aDa.lisis
pengembangan stratcgi, rekomendasi kebtiakan dan analisis strategi
pensnggulangan bencana

. Peningkatan keandalan bangunan berketahanan bcncana, dcngan
output pembinaan dan pengarrasan penyelenggaragn bangunan gedung
dan penataan lingkungan, pembangunal dan rehabilitasi bangunan
gedung pasca bencana, penataan bangutran kawasan rawan bencana
dan daerah yang difasilitasi dalar! percc?atan dan pcngcndalian
Pelaksanaan Bangunan Gedung (PBG) bcrkctahanan bcncana

Pengembangan kawasan dan p€lestarian warisan budaya serta tanah ulayat
Easyarakat adat melalui pembinaan talenta seni budaya, dearyan ourput
warisan budaya yang diregistrasi nasional dan ditetapkan dan lllarisan
budaya yang dilindungi
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a

infrastruktur jalan da,i ',utlti utilitg tutu tel (MUI) dalara KPP, perciapatr
peEbangunan jalur kereta api (I(Al aks€s KIPP, bandara IfN, trayanan
angkutan uEutr massal perkotaan di KIPP, scrta op€rasional dalt
perrleliharaan
Pemindahatr ASN dan personel hankam, dcngan output diseminasi
informasi pcEindahan ibu kota negara, pengamanalr ibu kota negara,
rekolrendasi kebiiakan pcngelolaafl asct dalar! rangka pemindahal,
serta koordinasi pclaksanaffr pemindaha.n ASN/Hankan ke Ibu l(ota
Nusatrtara
Penyelenggaraan sisteE p€merintahan cerdas, dengan outpuf, sistem
inforEasi kota cerdas, kebijakan pengeEbangan ekosistem digital, s€rta
layanan sist€6 p€rizinan terkait dengan pengendaliart p€lyelenggaraan
pemerintahan

:'l

Pembangunan @aial, Eupertub ekonomi, dar p€ngelolaan lingkungan lbu
Kota Nusantara, melalui:
. PcEberdayadr ekonomi masyarakat, dcngan output pembinaan

ekonoEd dan p€latihan vokasi
. Peningkatan investasi, dengan outpuf proEosi kegiiatan di kawasart

nasional IKN, dukungan penjaminan BUMN, serta rekomendasi
kebtakan kcmudahan b€nrsaha dan irvestasi

. Pengembangan s$E lub e}.on.omi lbu Ifuta Nusantara dan wilayah
s€kitar, dcargan artput rencana induk destinasi pariwisata prioritas
rcgeneratif, desa wisata yang dike@ban8kan, fasilitasi
kapasitas SDM pen8elola destinasi, sertiikasi SDM bidang ekonomi
kreatif, fasilitasi kcrja Bama daerah mita, serta promosi kebudayaan,
pariwisata dan ekonomi kreatif

. Peningkatan kesejahteraan tnasyarakat, de'J;gm, ovlput fasilitasi dan
p€mbinadr kelompok masyaEkat

. Pembangunan kesehatan, dcngan outpur: peEbinaan pengendalial daD
l,ayanan mitigasi p€nemuan kqsus dalam upaJ.a percqratan eliEinasi
Ealaria, scrta bafltuan paryan bergjzi bagi ibu haroil, ibu tlenyusui, dan
balita untuk pencegahan dan penunrnan staaaiag

. Pembangunal pendidikan, dengan oltpLt bantuan pcndidikan afrmasi
(Program Indonesia Pintar), revitalisasi satuan pendidikan di
kabupaten/kota, sekol,ah un8gul berbasis hri?he. order thinkilg skills
(HOTS) untuk jenjang pendidikan menengah, serta sarana dan gedung
perguruan tinggi vokasi yang direvitalisasi di wilayah sekitar

. Penyelenggaraan kawasan lindung dan kehutanan, dengan output
rehabilitasi hutan dan lahan di IKN dan DAS srkitarnya, pcngclolaan
keanekaragaEan hayati, pengawasan dan pengendalian kehutanan,
s€rta penJmluhan dan sosialisasi pen8cobangan pcmanfaatan
kehutaran dan sumber daya air

. Pengelotraan litrgkungan hidup dan pcnanggulangar bencana, dengan
output ta.ta kelola lingkunga hidup, p€ngax,asan linAkungan hidup
k€pada usaha dan/atau kegiatan di wilayah IKN, pemantauan kualitas
lingkunSan hidup, p€layaDan persetujuan lingkung& di wilayah IKN,
AMDAL kawasan, kajian risiko bcncana IKN, pcmbcntukan dan
pembhaan keloEpok Ea8yarakat tangguh bencana serta kearifan lokal,
s€rta operasional aldivitas penanggulangan b€ncana

. Pengembangan kawasan pertadan berkelafljutan, dengan output
bantuan p€ra.latan pasca panen di sanran penlukiman dan pusat SKP
pada kawasan transmigrasi di wilayah s€kit r, basis data pangan, bibit
kultur jadngan hortikultura unggulan, lahan pcrtaniafl berkelanjutan,
p€layanan peDyuluhan pertanian, Bcrta pertanian konscrvasi, pertanian
regeneratif, dan reodah karbon yaag dikeEbangkan
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. Pengembangan keEitraan us€ha dan rantai pasok, dengan oulpr.f
pengembangan IKM logao, mestur, cleLtronika, dan alat anAkut yaDA
mendapatlan fasilitasi perluasa[ aksca pasar

. Pengembangan pe@bangunan PLTA Kayan Terintegrasi, denga.n outpl..t
p€ugawasan dan pcngendalian konsuEsi lbtrik per kapita, rutausan
kebijakan pembinaar Bt MN dalam pembangunan infrastruLtur cnergi
IKN, perluasan jariDgan telekoEunikasi dan aksca intemet cepat,
p€ngembdrgan SDM flK dan digitalisasi Easyarakat, pcrluasan l,ayanan
penyiann digital, s€rta AI Data Kayan.

. Pengembangan pembangunan PLTA lkyan terintegrasi

. Pengpmbangan I(awasan lndustri l(aliEantan Industnal Farh Indonesia

. Ilnarabahan penerbangan umuo dan perintis

. Ibningkatan/pcrbaikanjalan akses ke lokasi sumb€r daya dan kawasan

. Fembangunan/revitalisasi scntra IKM scbagai rantai pasok industri
sedang-bcaar yang ada di KI/KEK prioritas

B1 IGwasan Sentra RuEput
Iaut
. Bl IGbupaten

Nunuken

Peng€@ba[gan l(awasan dan Sentra RuEput laut, mela]ui:

. Pengembangan induslri dan hilir ruEput laut, dengan output
p€ningkatan kapasitas produki turuput l,aut kering, dan proDosi
produk rumput laut slGla internasional

. PeninSkatan produktivitas budidaya rumput laut, denga[ outputi
pengembangan slcma penjual,an pctani ke pabrik pcngolahan melalui
plqtfom digital ya\g meningkatkan harya jual di tingkat pctani

. Fasilitasi p€Dbiayaan dan investasi

. Penclitian dan pcngembangan budidaya rumput sp€sies baru serta
inovasi te*nologi untuk diversifikasi produk nrEput Iaut (karagenan,
agar-agar, biostimulan, nutraseutikal, pakan ternak)

D1

D2

D3

Pusat kurabuhan
I(awasan Perbatasan di
Pusat Kcgiatan Strategir
Nasional (PKSNI dan
KecaEatan Perbatasan
hioritag
. Dl: PKSN Nunukan,

PKSN Tou LuDbis,
datr KccaDatan
Perbatasan kioritas
(Kec. l&ayan Selatan,
Kec. Krayan, Kec.
Tulin Onsoi, Kec. Sci
Menggaris, Kcc.
Sebatik Tengah, Kec.
Icayan Tengah, IGc.
Icayan Timur, dan
Kec. Ikayan Barat),
Kabupaten Nunukan

. D2: PKSN l.ng
Natrang d8n
K€casratarr
Perbatasan Prioritas
(Kec. Kayan Hilir dan
Kec. Bahau Hulu),
Ikbupaten Malinau

. D3: Kecadatan
Ferbatasan Prioritag
(Kec. Tana Lia), Kab.
Tana Tidung

PeEbangunan kawasan perbatasan di PKSN Nunukan, PKSN Tou Lumbb,
PKSN Lng Nawang dan Kecatnatan Perbatasan Prioritas, melalui:
. Pemenuhan layanan dasar di Kawasan Perbatasan, dengFrt ouqtut:

pcmbangunan sarana permukiman, ketenagalistrikan dan energi,
p€layanan pendidikan, pelayandr kcsehatan, Eaupun laJranan
konektivitas, p€ngawasan pelaksanaan BBM I Harga, dan P€rrbangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS)

. Pengernbanga[ pusat pcrtuEbuhan ckonoEi di kawaian perbatasan,
denga,r auqrut pembangunan jal"an p€rbatasan dan akses kawasan
PLBN, penataan bangunan katl'asall Pos Lintas Batas Negara (PLBN),
pembangunan PLBN lrng Midang b€scrta sarana d6n prasarana
pendukungnya, pcEbaagunan jalan daerah tcrtinggal dan perbatasan,
p€Ebangunan jalan koridor logistik (backbonpl, pengesrbangan banda,
udara Lng Apung tahap UI, I(ab. Malinau, pengembangan bendar udara
ScluwinS, Kab. Malinau, p€ngerrbanga! bandar udara Yuvai Semsring,
Kab. Nunukan, pengembangan bandar udara Nunukan, Kab. Nunuken,
pengembarEan fasilitas pelabuhon Suflgai NyaEuk, Kab. Nunukan,
pelabuhan perikanan di lokasi SKPT yang dikelola dan opcrasional
sesuai standar, dan layanan validasi dan verifikasi pupuk

. Pcnataan ruang dan pcnanggulangan bqrcarra di lGwasan Pcrbatasan,
dangF,: ovqrut dokuEc(t harEonisasi Rancangan Peraturan Presiden
Rencana Detqil Tata Ruang l(awas€n Perbatassr Negam (RDTR KPN),
p€nguatan desa/keluraha[ tangguh b€ncana, dan penguatan instrumen
p€ringatan dini bencsna

. Penguatan tqta kelola pemerintahan di l(awasan Perbatasan, dengan
ouPuf, bimbingan teknis peningkatdr kapasitas aparatur pemerintahan
kawasan perbatasan negara
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D4 Kawasan Transtrigrasi
(Kr')

. D4: I(T SaliE Batu,
Kabupaten Bulungatr

PengeEbangan Nat asan Tfanssrigrasi Salim Batu di I(abupatcn Bulungan,
mels.lui:

. PeEbangunan in&astruktur p€nnukit[an dan aks€sibilitas logigtik,
dcn lNr outputi pembangunal dan pengetnbangan jalan non-status,
jembataD, sisteE drainase, dan sarana pertttukitttan

. Pengcraba[gan ekonotni kar{asan tr5rsoigrasi, denplM oulpux
penyediaal bantuan sarana produksi pertanian

. Redistribusi arct (tanah) transtnigrasi, de'rga\ autput penyediaan
fasilitasi peargurusan scrtitrkat hak Eilik atas tanah transdgrasi

. Penataan perscbaran pcarduduk dan penyediaan tenaga teratnpil, dengan
output perpindahan dan p€neopatsn transtligran

E1

E2

l(awasan Shategis
Nasional Jantung
Kdi,o,,anten lHeart of
Bomeol

. El: Ksbupatsr
Nunukan

. E2: Kabupaten
Malinau

Pengetrolaan wilayah b€rbasis kesatuan ekologi/elosist€m termasl.)k Hedrt of
Borneo di Wilayah IGlimantan Utara, Eclalui:
. PengeEba[gan carcrgi terbarukan berbasis bioenergi

. IGnservasi koEoditar pertanian dan praktik pertanian berkelanjutan,
denglai ouqtut pcat] rsunan rekoEendasi perlindungan laha[ pertanian
di l(abupaten Nunukan dan IGbupaten Malinau

. Pelaksanaan p€nataan asct rrforEa agraria, dengFn outwt penguatan
invcntarisasi dan verifikasi parguasaan tanah dalao kawasan hut8r

Provirci Kalimantan
Utara

Penguatan pcngeEban8an pangan nabati, hilirisasi komoditas pcrtanian
strategis/unggul,an scrta Eodernisasi dan digitafisasi pertanian yang adaptif
dan in.klu8if, melalui:

. Penguatan pa8ca panen pangan nabati, deagan ortput pengembangan
aarana pascapanen tanaman pangan dan aarana pengolahan hasil
tanaDan paIltalr

o Sertifikaei dan pere<laran b€nih nabati, dengan output pcnyaluran benih
padi

. Jaminatr ketersediaan bahan baku bioindustri agro, dengut outtrut
pcnyediaan bahan tanan komoditi perkebunan

o Adopri telmologi p€rtanian, dengan ou,put penerapan telmologi
p€nanian

. Mencetak dan Eeningkatkar produktivitas lahan pertanian dengan
luEbung pangan desa, daerah, dan nasiona.l, tenlasuk peningkatan
indeks penananran (intensifkasi)

Provinsi KaliErantan
Utare

Penguatan konektivitas (konektivitas jalan dan udara) dan pengembangan
konektivitas jalan pada jalur utaEa dan akBesibilitas daerah 3TP, Eelalui:
. Penguatan infrasEulflrr konektivitas penuDjang logistik, dengan outpua:

pengembangan Jalal Koridor lrgistik-Sekatak Buji-Malinau, Jalan
Aks€s SiEpul Transportasi Lin8kar Pulau Scbatik, scrta Pcngcrobangan
Bandar Udara Lng Apung Tahap III

. Penan8anan koncktivitas jatan/ierobat€n non lintaa utarra, dengan
output pengelrbangan jalan koridor logistik serta pembangunan
jembatan koridor logistjJd lbackbo 4

Provinsi Kalieantan
Uttre

Swascrabada enerEi scrta penguatan konektivitas dan transisi energi lbtrik,
Eelalui:

. PeninSkatan kapasita8 pembsrgkit listrik energi terbanrkan, dengan
ouvut pengembangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di
Kabupaten Nunukan, dan Pcmbangkit Listrik Teoaga Mesin Gas
(PLTMG)
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Pembangunan jaringan distribusi dan listrik pedesaan, dengl,n otltput.
peEasangan saEbungan baru listrik bagi rumah tangga yang b€lum
berlistrik yang tidak m@pu atau berada di dqerah 3T

Peobangunan infrastruktur trans@isi dan interkoneksi tenaga lbtrik
serta infrastruktur gardu induk

Provinsi lGliDantan
Utara

Penguatan pcarcegahan dan percepatan pcf,ruruna[ stuzting serta p€rbaikan
gizi lainnya, pengcndalian penyakit Elenular (TBC dan malada), melalui:
. Peningkatan pelayanan keschatan dan gizi bagi pes€rta didik, dengan

oatput penyediaan bantuan pcngorba[g8n peningkatan mutu UKS

. Fenguatan intervensi sensitif stunti4g, dengF,i output pengeEbangar
i!frastruknrr air minuE berbasis masyarakat

. IEtensilikasi peneEuan kasus dan p€ngobatan TBC, denSan outp{rf,
penycdiaan layanan survei faktor risiko penyakit TB di Kota Tarakan

. Fengendalian pearyakit HIV/AIDS, deaga\ otltput penyediaan l,ayanan
surei faktor risiko penyakit HMIDS di Kota Tarakan

. Pengendalian penyakit malqria, dengp,r altpux penyediaan layalan
psngcndalian faktor risiko p@yakit malaria di l(ota Tarakan

Provinsi IGliEantan
Utara

Penguat& kualitas pcndidikan dengan fokus terutaraa pada peningkatan
partisipasi dan tingkat penyelcsaian jenjang p€ndidikan menengah, mclalui:
. Pelatihan vokasi di sektor strategis, dengan outplr: pcl,atihan berbasis

kompetensi di Provinsi IGlimantan Utara
. Peningkatan kualitas infraetrukhrr sosial, dengan o{r,puf, p€ngembangafl

gedung perguruan tinggi vokasi yalrg direvitalisasi di Ihbupatetr
Nunukan

. Pescrta didik penerima bantuan operasional satuan p€ndidikan
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dengan out!tuf, penyediaan Bantuan
Operasional Perdidikan (BOP) kcpada siswa Raudlatul Atffal (RA)

. Rcvitalisasi sarana dan prasarana selolah dan Esdrasah pada scluruh
jenjang p€ndidikan

Provinsi KaliEantan
Utsra

Pengentasan kemisldnan terutama di daerah atrrEasi 3T, Belalui:
. Sistem pendataan sosial ekonoEi terintegrasi Eclglui registrasi sosial

ekonomi

. Pcnyaluran bsntuan sosial yang adaptif, drngatl ourput siswa
SMTK/SMAK p€nerima PIP, gerakan pangan Eurah yang dilaksanqkan

. Pcnumbuhan usaha berkelanjutan dan i[ovatif

Provinsi IGlimantan
Utera

Peaguatatr sarana dan prasarana kes€hatan serta peningkatan kualitas
tenaga keschatan, lrelalui:
. Pcningkatan pelayaran kesehatan dan gizi bagi p€serta didik, dcngan

output penyediaan bantuan pengembangan p€ningkatan mutu UKS/M
. Peningkatan kBchatan dan gizi masyarakat
. Pengcndalian Fnyakit dan pembudayaan hidup s€hat
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A10 A9: I(abupatcn
Minahasa

p€mbangun€rt ja.lan pcrkotaan dan jalan lingkar Manado Aia Ring
Rod.d.

Penhgkatan kctargguhan bencana, p€ngelolaan risiko dan pengendalian
banjir di perkotaan, de'J;gpdr otlp.tt penanganan banjir periode kala-
ulang 25-50 tahunan

Peningkatan layanan perkotaan dan kualitas lingkungan, dcflgan outpur:
Sistem Pen8elolaan Air Limbah Domestik Terpusat, petrbangunan
ruEah susun dan nrmah swadaya di p€rkotaan terpadu deDgan PSU
peru.aahar, penyediaan rumah Eurah bersanitasi baik bad yang
membutuhkan, terutarua Easl.arakat berprnghasilan rcndah (MBR)
termasuk generasi Eilcnial dan gcncrasi z, pcreEajaan dan pemugardr
p€r'EukiEafl kuEuh, pqBbangunan infrastruktur jaringan Ean$nisi
dan dbtribusi tenaga listrik, peogeEbangan SPAM Rcgional BiEatara,
Bendungan Kuuril Ka$rangkoan, Betrdungan Sawangan, TPA Rcgional
Manitarang, dan PLTSa Kota Manado

Pcningkatan p€rtumbuhan ekonomi datr tata kelola p€rkotaan, dengan
ouPu t: pengcrabangan de8a wisata, pilot project kerja sana antsrdaerah
dan multipihak dalaa pembiayaan peobangunan pcrkotaan, pcnilaian
Indeks Maturasi Perkotaan lintas K/L s€cara terpadu, penguatan smort
city, kelcobagaan pcngelol,a WM Manado, dan advokasi dalam
p€nerapan PP Perkotaan

Pengcmballgan data berbasis kqwasan fungsional sebagai basis
perencanaan untuk perkotaan, delrggn oubut: Metropolilan Sratr:stical
Ared

AlO. Kabupaten
Minahasa Utara

a

A1r

A12

I(atrEsan Pcrkotaan
Scdang

. A1l: Kota Manado

. 412: Kota Bitung

PeEbangunan Perkotaan Non-Wilayah Mctropolitan melalui PeEbangunan
I(qwasan Perkotaan S€drng Kota Manado dafl BitunA, den8an output
penyusutum mast€rplan p€ngembangan dan penataan kawasan yang
mengintcgrasikan potcnsi dan Easalah pcrkotaan sccara terpadu untuk
kotq sedang, bantuan PSU perumahan, baltuan peEbangunan nrtnah
s\padaya, pcnyediaan ruEah murah b€Banitasi baik bagi yang
membutuhkan, terutaDa masyarakat berpeoghasilan rendah (MBRI
tertnasuk generasi milcnial dan gctrerasi z, pereEajaan d.n pcEugaran
peroukiman kumuh, pcngcrobangan sanitasi, pcEbanguDan dan
peniqkatan SPAM, peng€@bangan SisteE Pengelolaan Air LiEbah
DoEeatik Terpusat skala kota dan pemrukiman, sistem pcngelolaan
persaEpahan slcla kota, peningkatan layanan konektivitas transportasi,
penguatan ilstt'uEen pcringatan dini brncana, s€rta p€iuuataD peran
kawasan p€rkotaan dalaE skala regional unfuk p€raerataan e.konoEi
melalui pcarycdiaan dan peningkatan layanan pcndidikan yalg tqrintcgra3i
dcngaa Ecktor kctqragakerjaan

B1 Kan'asan Pcrikanan
Tangkap Bitung

. Bl: Kota Bihrng

Pengelrbanga[ Kaq,asan Perikanan Tangkap Bih.rng, melalui:

. Pengetubangan p€labuhan pcrikanan utaEa BituDg yang berwawasan
linskungan (Eoo frshing Folti

. Pengpmbangan sarana penunjang logistik, prasarana p€rikdran
tangkap, dan sistcm rantai dingin produk perikattan, derr8lNr output:
sarana penyimpanan, gudang bcku, sarana distribusi loaistik, alat
p€nangkapan ikan, dan kendaraan p€Easaran ikan

. Peningkatsn daya sahg sullber daya oanusia p€nyedia jasa logistik,
keleurbagaan, usaha kel,autan da[ perikanan, dengan outp{rr diklat
pemberdayaan masyarakat, tata kelola budidaya ikan air laut,
peningkatan eksportir kelautan perikanan baru, peoantauan sosial
ekonoEi Easyarakat kelautan perikanan, pclatihan petugas
kesyahbandaran, dan peodanphgan pclaku gcktor industri aakanan,
l,aut, dan perikanan

. Kerja sama pcrluasan pasar, pcarycEban8an kopaasi, s€rta rantai pasok
cklpor produk pcfikanan, dellga'r ouqtut: pcnE€obangan klaster ikan
dla salin. kl,aster ruEDut laut berbasis kanrasan. Drornoar usaha. temu
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bisnis pada pamcran produk di dalaE negeri dan intemasional, invcatasi
stratcgis kclautan poikanan terlrasuk komoditas TCT (hrna-Cakalang-
Tongkol) terpadu, pelatihan intensif bootcarnp datrl, BagEng bagi
pcngunrs datt p€ngelola kop€f,asi, pcnguatan sistem pengawasan
koperasi, serta kerja saraa intemasional bidang kelautan dan perikanan

82

B3

84

B5

B6

l(qwasan Bcrbasis
Pertaniatr di Bolaang
Mongondow dan
sekitarnya:

. 82: I(abupaten
Bolaang Mongondow
Utara

. 83: I(abupatcd
Bolaang Mongondo$'

. B4: I(abupatcn
Minahasa Selatan

. 85: Kota
KotaEobagu

. B6: Ibta T@ohon

PengeEbangan industrialisaBi bgbasis komoditas unggulan pcrtanian yans
Eodcrn, terintegrasi, dan berkelanjutaE di Bolaarry Mongondow dan
sckitamya, trlelalui:

. Penguatan akscs pasar komoditas p€rtqnian dan turuaannya, dengan
ouPuf sertifikasi dan pqngcEbangan produk mutu pestisida, pupuk
dan produk tanaman pallgalt, hortjkultura dan Perkebunan, serta
pengembangatr koridor lo8istik Worotican-Poigar

. Pcarycrrbargan praktik p€rtanian bcrkclanjutan, de,rg8,r output:
rekomendaBi pcrlindungan LP2B, pengendalian alih fungsi lahan
pertanian, Integmted Cotporation Agricaltue Resonrces Enpouerrnent,
dan p€mbangunan Bendungan Iplak

. Inovasi dan adopsi tcknologi pertanian, da'J,g8,J- aiput: percontohan
pedanian Eodem, penerapatr teknologi pcrtanian, pcngqrbangan
sisteE pcrtanian terpadu di dataran tttggi, dan pengadaan asuraflsi
pertanian

. Impliglttentasi praktik pertanian yang ramah iklim dan rendah karbon,
dengatr orprtj Unit Pen8olah Pupuk Orgadk (UPPO) dan optjmasi lahan
pertanian

. Penge@bangan kawasatr petemakan dan pcningkatan kualitas pangan
heu,ani, dengan orvur: bcnih tcmak unggul, sarana perbibitan temak,
prasarana perbibitan temak, temak ruEtransia pcrah, tcmak
ruminansia potong, pakan olahan dan bahan pakan, sarana pengol,ahan
dan peBasaran hasil lEt.rDakan, prasarana pcngotrahan dan peuuBaran
hasil petemakan, dan layanan kesehatan hcn'an

. Peningkatan eLspor pmduk pcf,tanian Eelalui peflgcttrbangan kop€raEi,
proEosi, dan keqja sama, deng8,i output: pelatihan intensif bootcanp dan
EaaanA bagi p€ngums dan pengelol,a kop€rasi, penguatan sistem
pcngatr"asan koperasi, Rekomendasi lcbijaken terkait harga patokan
e.kspor produk pertanian dan kehutqnan, prototAping, pilotiflg prcjed,
dan business pla[ industri suplemear kapsul vitaEin a (betacdotenel,
vitaEin e (ro@pheroq alami b€rbasis trinyak sawit, promosi dan temu
bisois pada paroeran beBlr€.la intemasiona.l dalam ralgka p€rdlgkatan
ekspor produk indu3tri me,l(anan, kerja s€ma pengembangan ekspor
produk primer, dan kerja sat[a perdagangan dalaE forum orgadsasi
kelapa intemasional

DI I(awasan Pcrdesaan
Prioritas (KPP)

. Dl: KPP MAPALUS,
Kabupaten Minahasa

Pengembangan l(awasan P€f,deaaan kioritas MAPALUS, Kabupaten
Minahasa, melalui:

. Penyediaan layanan dasar, de'J.gian ouqtut: peEcnuhan aksca layaflan
kesehatan, pembangunan sarana lrcl,ayaran dasar, pcmbangunan
inAastruktur air minua berbash Easyarakat, pembangunan jaringa!
distribusi, pembangun€l sistem pengelolaan air limbah domestik
terpusat skala p€ntrukiman, dan sist€ra pcngelolaan pcrsaEpahan
berbasis Easyarakat

. Peningkatan akcsibilitas, dq$lan outtrut: petubangunan sarana dan
prasarana konektivitas traEsportasi desa dan pcf,desaan, pengEmbangan
OM BTS 4clras,mile dan aks€s inteflet

. Pengembangan dan diversifkasi ekonomi trokal, de,iig!$ output:
p€ngembangan sarana dan prasarana perdagangan, pengembalgatr
obyek wisata, fasilitasi BUMDesa, proluosi dan hilirhasi koEoditas
berbasis produk unggulan
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PcngeEbangan kawasan uoggulan berbasis potcnsi lokal pariwisata,
danga,r output: preservasi dan resilicnsi adat istiadat budaya lokal,
pengembangan interaksi pcEajuan budaya di wilayah adat, penguatan
tanggap bencatla dan resilicnsi desa terhadap bencana iklim

Peningkatan kapasitas tqta kelola dan keleEbagaan bcrbasis dri? at,
dc(rEan oulputj pcngeobangan Akqdemi Desa 4.0, pengeEbflrgan dcaa
cerdas, penerapsn pel,ayalan pemerintahan dan pengelolaan kcuangan
desa berbasis digital, pcngcmbangan sbtem indeks desa, serta intcgrasi
Sistem InforEasi Desa bcrbasb Prodeskel/Epdeskel dengal SIPD

a

D2
D3

D4
D5

D6

D7
D8

Pusat huEbuhan
Ihwasan Perbatasan di
Pusat IGgiatan Strategis
Nasional (PKSN) dan
Kecemetsn Perbatasen
Prioritas
. D2: PKSN Talaud dar

Kecaraatan
Perbatas€n Prioritag
(Kec. IGndahe),
Kabupaten
K€pul,auan Sangihe

r D3: PKSN
Melonguale dan
KecamataD
Perbatasan kioritas
(Kec. Damau, IGc.
Pulutan, dan Kec.
Nanusa), Kabupaten
IGpulaualr Talaud

. D4: I(ecamatan
Perbatasafl Prioritas
(Kec. Siau B€rat, Kec.
Siau Barat Utara)
I(abupaGn
Kcpulauan Siau
Taaulandang Biaro

. D5: lccal3atan
Perbatasan kioritas
(Kec. Likupang Barat,
IGc. Wori) Ikbupaten
Minahasa Utara

. D6: Kccarlatan
PcrbataBan Prioritas
(Kec. Tatapdl, Kec.
Tenga, IGc.
Sinonsayang)
Kabupatcn Minahasa
S€latan

. D7: Kecaraatan
Perbatasan Prioritas
(Kec. Bolaang TiEur)
Kabupaten Bolaatrg
Mongondow

. D8: KecaDatan
Pcrbata8an Prioritas
(kc. Bolangitary
Barat, dan Kcc.
Pinogaluman)
Kabupaten Bolaang
Mongondow Utara

Pembangunan kan asan perbatasan di PKSN Tahuna dan PKSN Melonguane
dan Kec€Eatan Perbatasan Prioritas, melalui:
. Pcracnuhan l,ayanan dasar di kawasan perbatasan, dengan ourput

peEbangunan sarana pci'EukiEart, ketcnog,li8tt'ikatr dan eoergi,
pelayalan pcndidikan, pelayanan kesehatan, Eaupun layanan
konektivitas, dan pengauas€n pel,aksanaan BBM I harga

. Pcogcrabangan pusat pertumbuhan ekonomi di kawasan perbatasan,
dengadtr output reph@tDnl fasilitas Pelabuhan Matuhrang, Kabupaten
Kepulauan Sangihe, l,ayanan angkutan laut p€rintis prioritas nasiooal,
pcnge@bangan kawasan pala, dan l,ayanan validasi dan vcrifkasi pupuk
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E1 I(awasan Rawan Bcncana
G€mpa Bumi Sulawcsi
Utara

. El: Kota
I(ota,3obagu

Pengetrolaan Kawasan Rawan Bencana G€mpa Bumi Sulawesi Utara, Eelalui:
. Pengeliol,aan Eultiancanan bencana geologi dan pcngeEbangan mitigasi

bcrbasb alaE, deng8'it ou@ut: peralatan Eonitoring danpak akibat
gempa bumi dengan p€ralatan ftterEiry meter dalr a@le'ogro,phtuclgJJui
lndonesia Disas,er Resilieft@ Initiati@s Proie$t (IDRIP), pcrapatan stasiun
Indonesia continuously OlErating Refercn@ Srctior (lna-CORS), Peta
Geologi Gunung Api dan Kawasan Rawan B€ncana Gcologi

. Peningkatan kcatrdalaa infrastruktur berketahanan b€ncala s"is!dk,
denga,i output: rekoEcttdasi ketahanan bangunan dan pcnataan
bangunan kawasan racran bencana

. Rehabilitasi dan rekonstruksi paocabcncala, dengan outpu,i layanan
pemulihan sosial, ckono@i, eumbcrdaya alam dan lingkungan di daerah
Pascabetrcana

Provinsi Sulawesi Utara Penguatan laJranal transportasi dan in&astruktur konektivitas integrasi
el(onomi dan logistik, melalui:

. Peni[skatan layatral konektivitas udara, dengan outpuf bandara di
pulau kecil tcrluar Sangihe dan Talaud

. Peningkatan layanan koncktieitas laut dan integrasi hhteddqd de,i;gtatt
sirlpul utama, dengfr outptt: pctrabuhan perikanan utaEa Bitung,
Petabuhan Likupang, Pelabuhan Miangas, serta pelabuhan lainnya di
putrau terluar yaflg berwawas€n lingkungan

. Itnguatan intastruktrr konektivitas pcnunjang logistit, dengan outputi
Perabangunan Jalan Strategis-ralan M&do Atbr Ringroad lll,
Pembangunan Jalan Trans pada 18 Pulau Tertinggal, Terluar, dan
Terdc?an, pengesrbangan pelabuhan, Repla@'I^etul F^sillt,'a Pel,abuhan
Matutuang llll\lc 2025-20261, Replacement Fasilitas Laut Pel,abuhan
Ibtabunen

Provinsi SulatrrEsi Utara Penyediaan akscs ruEah l,ayak huni dan pe[rerataan sarana dan prasarana
dasar, s€rta perluasan jangkauan pelayanan energi di wilayah perkotaan,
p€rdesaan, pcsisir, kcpulauan, dan wilayah 3T, melalui:

. Penin8katan akscs ruEah layak huni skala kota s€cara inklusif dan
terpadu, serta p€ttanganan pcrEukiEan kuEuh, dcngan output;
petnugaran dan peremajaatr pcrBukiEan kumuh, serta p€mukimatr
keEbali pcrEukiEan kumuh, penyediaan rumah Eurah bersanitasi
baik bagi yang meurbutuhkan, terutaEa maryarakat berpen8hasilan
rcndah (MBR) tqrEasuk generasi milenia.l dan generasi z, penyediaan
rumah khusus reguler, Rumah Inti Tl.Ebuh Tahafl Gernpa (RITTA),
bantuan pembangunan rumah swadaya, KPM yatrg E€,rperolch bantuan
rehabilitasi nrEah, bantuan PSU bidang perumahan, fasilitasi
penyalurar bantuan p€mbiayaan pcmmahan, fasilitasi subsidi s€lisih
bunga dan bantuan uang tuuka, dan pembiayaan rumah swadaya dan
pcEbiayaan mikro peruaahan

. PcEcnuhan akses a minulr arlan tcrintegrasi hulu ke hilir, dengan
outpur; peEbangunan SPAM Regional

o Reforaagi tata kelola persdnpahan, dcngan output: tr}lologi Wdste-lo-
erEryy l,l,ltEl dan fasilitas pengclolaan c€tnpah d€ogan prinsip sirkular,
p€mbangunan fasilitas p€ngolahan sampah berbasis 3R dan T€rapat
Pengelolaan SaEpah Terpadu FPSTJ, fasiUtas p€nangatratr saopah di
wilayah pcsisir, project *a@a inscntif, SistcE InforEasi Pengelolaan
Sampah Nasional (SlPSlN), dan bantuan PSU bidang pcruEahan

. PeEeouhan akses sanitasi aman, dengan outputi Sistco Pengetrolaan Air
LiEbah Dom6tik Terpusat dan Setempat Skala Kota, sertq bantuan PSU
bidang p€rumalul

. Perluaaan akscs dan interkoneki layanan listdk terkotasi (isolated. grid),

SK No25l2l0A

DeEbanrunan oeEband<it listrik. iarinsan dan sardu



PRESIDEN
REPUEUK INDONESIA

-196-

No Lkasi Prioritas Highligtu Indikasi Intervcnsi

induk, pemassrgan sambungan baru listrik bagi rulrah tangga belum
berlistrik yang tidak Eampu atau bcrada di daerah 3T, dalt peningkatal
pasokan tenaga listrik 24 jaBlhai
Pemcrataan jaringan telekoEunikasi, intemet cepat, dan adopsi dkitat
ke scluruh wilayah serta adoFi digital di bcrbagai trayanan publik,
denga ouwt: penyediaan fiber optik pada daerah (kccaDatan) di
kawa3an prioritas, OM BTS 4G I lastmile, OM akses intemet, l,ayanan
publik bidang telekoEunikasi, fasilitasi literasi digi al, portql layanan
administrasi, pendalnpi,i;glai sr,d'tt citu, pemanfaatan teknologi digital di
scktor pertanian, perikanan, datr lodstik, fasilitasi dlgjtol tech.^openew,
pengendalien PSE, aks€s intemet tetqp pitalebar untuk UMKM dan
Iiasilitas uEum, scrta fasilitasi menerapkan inftastruktur pasif bersaEa

Provinsi Sulawrsi Utara Peningkata[ pelayanan keschatan dan gizi masyarakat, penuruna[ stuntirlg,
dart akses kesehatan reproduksi pcreEpuan, Eelalui:
. Percepatan penurunan dan pcnguatan intervensi spesifik serta sensitif

shtqting, de,igott outwt; ibu hamil dan ba.litayatri9@cnd8o,at biler stock,
kegiatan sua,,eihns gizi dan KIA, fasittasi dan petlbinaan terkait upaya
pcrbaikan status gizi dan peningkatan pelayanan kesehatan bayi dan
balita, p€latihan stuating, kaopanye pencegahan stuatirg Eelalui
berbagai mcdia, kaEparye dan penyebarluasan inforEasi pencegahan
stunti4g, infrastruli ur air EinuE berbasis Easyarakat, dan keluarga
yang Eendapat bantua[ Bosia.l bcrsyarat

. Peninskatan pelayanan kes€hatan dan gizi bagi usia s€kolah, dcngan
outwt: d,aerah yang fasilitasi terkait upaya perbaikan status gizi dan
pcEbinaan anal( usia sekolah dan reEaja, vaksin lainnya dan togistik
penuujanA vaksinasi, Eodel kurikulum yang adaptif dan kontekstual,
bantuan p€ngeBbangan peningkatan mutu UKS/M

. Peninskatan pelayanen kesehatan dan gizi bagi usia produktif, dengan
oLtputj pembinaan lembaga dala.m penerapan kesehatqn kerja, teraga
kes€hatan yanS ditingkatkan kapasitas terkait kesehatan kerja, dan
sosialisasi dan advokasi kesehatqn keda

. Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi lansia, dengjart outwt:
penguatan program dalam mendukung indikator usia produktif dan
lansia, koordinasi pelayanan kelompok r€otan, sosialisasi kes€hatan
lansia, sisteo informasi keschatan usia produl(if dan lansia, dan
fasilitasi dan pembinaan daerah dala@ pelaksanaan upaya keschatan
produktif darr lansia

. Pcnin8katan al(ses dan kualitas layanan kes€haten reproduksi
perctupuan, dengF'r outwt: peninEkatan pclayanan keschatan
reproduksi (kcspro) dan KB, Fasryankes yanS terpenuhi ketcrsediaan
Alat/Obat Kontrascpsi (Alokqr), PIK R€draja dafl BI(R yana mendapat
fasilitasi dan pembinaan edukasi kespro dan gizi bagi remaja, fasilitasi,
Intensifkasi dan inteErasi pclayanan KBKR di wilayah khuaus, dan
biEbingan tcknis dafl supervisi dalaE pclaksanaar proEran kcsctratsn
dan lingkungan yang responsif gender ( stunting I AKl, pcnrbahan iklir!,
kespro)

Provinsi SulawEsi Utara PenSendafian penyakit menular dan eliminasi p€nyEkit tropis terabaikan,
melalui:

. Pcnuntasan TtsC, dcngan qlw: obat dan perbekalan keschatan
progra.E pcncegahan dan pengcndalian 'Its, purx'arupa alat deteksi
penyakit, maqrarakat mendapatkan lalranan perrcegahan dan
pcngendalian TBC, dan layanflr inforEasi dan edukasi TtsC

. Pcngendalian pcnyakit HIV/NDS, dengan outputi koordinasi pcnccgahan
dan pengendalian HMIDS dan PIMS dan layanan deteksi di[i da.n
respons kejadian petryakit menular
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Pengendalian penyakit malaria, denga output: obat dalt perb€kalan
kesehatan prograE pcDg€rdalian oalaria dan layanan inforEasi dan
edukasi malaria

Pengendalian penyakit kusta, den;gta,i output: layanan surveilans dan
deteksi diti kusta dan AaDbusia dan daer€h Dendapat pembinaatr
prograD kusta dalr ftambusia di daerah

Pengendalian pcDyakit rabies, dengatl oLtputj keaitraan pencegahan dan
p€ngcndalian zoonosr:s

Provinsi SuleuEsi Ut ra Penguatan
profesional

akses pelayanan kesehatan dan peldayagunaan SDM kesehatan
terutama di daerah sutit aks€s, melalui:

Pcnguatan pel,ayanan kesehatan bergerak dan ekosistesr dgtal di
daerah sulit akscs, dengan outpr.t: iDpleEcntasi trayanan Elenledicine,
peEbinaafl, pcndaEpinAan dan biEbingan tcknb pelaksanaan
p€layanan kcachatan bcrgcrak, scna RS kapal

PcEeouhan sediaan farmasi dan alat kesehatan, deogia,J^ output:
pemenuhan ketercediaan 40 obat esensial dalam JKN, instalasi farmasi
Ikb/Ibta yang menerapkan Eanaj€raen pengelolaan obat dan vaksin
sesuai standar, dan pcningkatatr ABGCI dal6m peadngkatan aks€s obat
inovatif

Peningkatan kapasitas dan peran puskesmas, dengan outputr koordinasi
EanajeEeu pusk$@as dalam penguatan integrasi layanan primer,
tcnaga keschatan yana dioricntasi/dilatih Ean"deEcn puskes@as,
tenaga kcachatan yang dioricntasi/diberikan Flatihan (SOPHI), dafl
pelatiha[ terkait layanan primer dan rujukan

PengeEbangan unit pelayanan kes€hatan di tingkat desa/kelurahan dan
peningkatan peran kader kcschatan, danga,r ouq t: revitalisasi
pGyardu, sarana puskes@as, puslc$rras pe@bannr (Pustu) dan
Posyandu (SOPHI), peEbinaan, pendaEpingan dan biEbingan teknis
upaya p€layanan kcschatan masyarakat dan pcEantauan wilayah
dengan p€ndckatan keluarga

Pengeobangu layanan unggulan dan rujuken kesehatan, dengan
oltprtj pengeEbangan l,ayanan unggulan keschatan ibu-anak, kanker,
jantung, stoke dan sistcE rujulan berbasis kompetensi di s€luruh
Kabupatcn/Kota, serta peningkatan RS fipe D menjadi tipe C di
IGbupaten Bolaang Mongondow Sel,atan, Bolaang Mongondow Utara,
Minahasa Tenggara, Bolaang Mongondow Timur

Peningkatan dan pendayagunaan tcnaga medB dan kesehatan
proftsional tcrutaDa di dacrah su.lit aks€s dan afirmasi, dengan ouPur:
aksetrerasi rrkomendasi produksi do!.tcr dan doLter spesialis, bantual
prograE peDdidikan SDM kesehatan, beasiswa dokter spesialis,
pcougas€n khusus tenaga medis dan tenaga kesehatar pada fasyanles
prirler, pendayagunaa[ dokter spesialis (SDM), dar peningkatan
koEp€tensi Belalui progle,iA feLotDship

:l

:'l

a

Provinsi Sulaw€si Utera PengeEbangan sarana dan prasarana, Ircrluasan akscs p€ddidikan scktor
strategb, dan p€nguatan aumbcr daya manusia yang siap dunia usaha dan
dunia industri, Eelalui:

. Pengembangal aarana, prasarana, perluasan akses pendidikqn
Denengah, tinggi dan vokasi s€ktor stratcgis, pctBeDbangan bidang
Scien@, Tedlnowy, Engheeing, A4 o.nd. Math (STEAM), peningkatan
daya sainA ri8et dan inovasi di berbagai bidang, denglBn output:
revitalisasi sarana dan prasarana pada seluruh jenjang perdidikan
t€f,masuk sekolah, Eadrasah, PolitekDik Pariwisata Maaado dan Nusa
Utara, bangunan pendidikan vokasi dan p€odidikan tinggi industri yatrg
ditingkatksn kapasita$rya, Satua! p€ndidikan vokasi yang bermitra
dengan dunia kcrja, sarara bidang tcknologi informasi dan koEunikasi,
s€rta proEram studi dengan inovasi pqabclajaran digital dan bcrkualitas
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Penguatan sumber daya Eanusia dan Ircningkatan pcf,an dalaE industri
yang b€rbasis sektor unggulan daerah, dengan outputr SDM yaag
aenEikuti pcndidikan Eenengah kejwuan industri, pelatihan pertanian
bagi aparatur dan non aparatur, scrtifkasi profcsi bidang pcrtaniafl,
PeEbcrdayaan dan Pembangunan Masyarakat Perdesaan (READSI)
untuk peningkatan kapasitas petani, pendidikatr Een€ogah dan tinggi
vokasi pertanian, mahasiswa dan lulusan prograD di kerja sana
industri, pendidikan vokasi kelautan dan pcdkanan, kcEitraan antara
satuan pendidikan vokasi dengan dunia u8aha dan dunira industri,
pengembangan kerja sama pclatihan, inovasi Eodel peEb€lajaran vokasi
mengacu pada dunia kerja, p€ngeEbangan kurikuluE dan mctode
pelatihan, p€njaminan mutu satuan p€ndidikan vokasi, tenaga ketja
industri koEpetqn luluian diklat sistem 3 in I (pclatihan, scrtilikasi, dan
ko@pctcnsi), prograr! kclaB industri, fasilitasi pendaEpingan SMK yarg
link d.nd. nalch dcngjan induatri, pelatihan vokasi induetri upskrlliag daa
reskifling

kovinsi Sul,av,Esi Utara Pengentasan kemisldnan, p€ningkatan ketangguhan keluarga, dan integrasi
bantuar sosial yang adaptif dengan satu sistem Registrasi Sosia.l Ekonomi
(Regsosekl , melaluii

. Penguatan JKN dan pcrlindungan sosial adaptif, delrga,r outwt:
p€nduduk pcncriEa bantuan iuran Ptsl JI(N, koordinasi p€laksanaan
optimalisasi ja.Binan sosial kesehatan pusat dan daerah, keluarga ya[g
mendapat bantuan sosial bersyarat, KPM yang meDperoleh baltuan
sosial sembako, dan korban bcncana sosial dan non alaD yang mendapat
bantuan

. Peningkatan ketahanan keluarga dan lingkungEn p€rdukung berbasis
kearifan lokal, de'rgj,,l. output: lcEbaSa posyandu yang ditingkatkan
kapasitastrya d.l,n ihnlcEcotasi 6 SPM, keloEpok Earyarakat yang
ditingkatkan kapasitasnya dalep bidang sosial budaya dan kelembagaan
di daerah laDbat tumbuh, dan sistelr pengelolaan air limbah doEestik
terpusat berbasis masyarakat

Provinsi Sul,ewesi Utsra Peningkaten ketangguhan b€ncana di perkotaan, pesisir pantai, dan pulau-
pul,au kecil terluar, dearyan ot rput. pembangunan pengaoan pantai dacrah
pesisir dan pulau terluar, p€ngendalian banjir Wil,aJrah Meuopolitan Manado,
peralatan Eonitoring d@pak akibat geEpa buEi dengtan peElatan intensity
fitptcr dan a@lercgrqph melalui IDRIP, pcnyuaunan pcta geologi gunung api
dan kawas€n rawan bencana geologi, dan dokuEeo haiEoni8asi RPerpres
RDTR KPN
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PengeEbangan industri kendaraan bennotor listrik berbasis baterai,
dcn;gta,i al$ut fa8iltasi industri dalam rangka pcnguatan strukhtr
industri dalam negeri icrta peningkatan investasi dan ekspor, serta
fasilitasi darl rrstrukturisasi oesin/pcralatan scotra IKM dan UpT
loga.m, mesin, clckEonika, dan alat angkut
Pengcmbangan ildustri srainless steel, dengan outpuf monitoring dan
cvaluasi p€rkeEbangan industri, fasilitasi penhgkatan investasi dan
ekspor, s€rta fasilitasi dan pcndaEpingat! peninskatan daya tahan
industri

Dekarbonisasi industri dan ekonomi shkuler di industri nikcl yanS
Bejalqn dengan dokuaen Pcta J8.lan Dckarbonisasi Industri Nikel
Nasional untuk mcwujudkan komih€(r Net Z€ro Emissions (NzE)
nasional, dcngan outpr..t penurunar emisi Gag RuEah IGca, penskajian
kebutuhan standar industri hijau, penerapan transisi en6gi dan Nil,ai
Ekonomi Karbon (NEK), pemanfaatan teknologi dar pendanpintan
penceEahan pencemaran industri, dan s€rtifkasi industri hijau
HarEonhasi kebijaksn industri nikel, dc',jglan outpux pcnguatan
standarisasi untuk hilirisasi

A4 Kawasan Hilirisasi Gas
Bumi Sulaurcsi Tengah

. A4: IGbupat lt
Banggai

PengeEbansan Kawaran Hilirisasi Gas Bumi di l(abupaten Banggai, Eelalui:
. PeningBatan p€dycdiaal dan layanan gas bumi, dcnEan output fasiutasi

pembargunan infraetruktur regasifikq8i ga3b\mi da, Li4teled Natura,t
Cas (L"NG) terEinal Bena dukuEan pcrcepatan pembangunan mas pipa
tran$liEi dan disEibusi gas bumi

. Tlan3formasi kebiiakan ckosBtem investasi dan hilirisasi, dcngan ourput
fasilitasi hilirisasi investasi sttategb di bidang Einyak dall gas buEi
serta pcnyusultan rencana akai nasional hilirisasi investasi strategk di
bidang ldnyak dan gas bumi

BI
82
B3

94
B5

86

IGwasan Pertanian
Panga[ daE Perkebunal
Sulawrsi Tengah

. Bl: I(abupaten Sigl

. 82: IGbupaten
Donggala

. B3: IGbupatcn Poso

. 84: Kabupaten Parigi
Moutong

. B5: IGbupaten Buol

. 86: I(abupaten
Tolitoli

Pengeobargan l(awasan Pertardan Pangafl dan Perkebunan di Kabupaten
Sigi, Kabupatcn Donggala, IGbupaten Poso, Kabupat rr Parigi Moutong,
Kabupat n Buol, dan Kabupatcn Tolitoli, melalui:
. Fenguatsr! konektivitasjalan, dengan outpxt preocrvasi ruasjalan Tolai-

Sausu di IGbupaten Parigi Moutong dan Tagolu-Tentcna di lGbupaten
Poso

. PeEsnfaat n sarana prasarana lrcndukung produksi pertadan, dengan
output penycdiaan sarana prararana pascapanen pcrtanirm serta alat
dan mesin p€rtanian pra pan.f,i

. Pengendalian Organisne Pengganggu l\rEbuhan (OP/tl, Darlpak
Perubahan Iklio (DPtl, dan gangguan lainnya, dengan outp&t pelatihan
kclompok tani dan pembentukan regu pcngenddian OPT

r Pmingltatan mutu produk, dengar output serti.fikasi produk mutu
pesthida dan p€latihan kclompok tani

. Pcnguatan regenerasi petali, dengan outpuf pelatihan vokasi penanian
bagi aparatur, p€latihan pgtanian bagi non apamtur, scrtifikasi profesi
bidang pcrtanian, s€rta pengqnbangan kewirausahaan dan
ketcnagakeiaan p€Euda di sektor pertadan

. Pelaksanaan batrtuan langsung petani, dengan output peEberian
bantuan l,ang8ung petani untuk peBbelian pupuk scrta l,ayanan validasi
dan verifikasi pupuk

. Teknologt pertanian, dcnga\ aiput pcmbangunan irigasi perpipaan
pertanian, p€rabangunan irigasi pcrpotapaan pertsnian, pengetlbangafl
jadngan idgari pcrtanian, serta p€Ebangunan bangunan konservasi air
dan antisipasi anomali ikliD

. Aksca p€lrbiayaan inklusif, dengan ouqrut
fasilitasi/pertbinaat/pendampingan akses pcrobiayaan, penydiaan
asuran8i pertanian, serta fasilitasi dan peabinaan invcatasi
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5

Elisiensi rantai nil,ai, dengan outp&t fasititasi pcrabinaan dan
pendampingan efi siensi rantai nilai
Pcngembangan hilirisasi kelapa, denllan oueut peEeliharaan kebun
sumbcr benih bahan tanam komoditas pcrkcbunar, sarana paacapanen
dan pcngolahan tanaman p€rkebunan, neraca kolnoditas kclapa dan
produk turunannya, fasititas puBat pelryediaan bahar baku industri
tempurung dan sabut ketrapa, inkubasi koperasi, pengqlbangan industri
p€ngolahan kelapa, restrukturisasi Eesin/peralatan industri, dan
pendaEpingan peEbiayaan baSi usaha nilso

B7
B8
89
Blo
811

Kawassn Perikatran dan
Hilirisasi Tongkol,
Cakalang, Tuna (TCT)

. 87: Kabupatqr Parigi
Moutong

. B8: Kabupaten
Donggala

. 89: Kabupaten
Morowali

. Bl0: Kabupaten
B€ttggai Laut

. 811: Kabupaten
Banggai (epulauan

Pcageubangan kawasan perikanan dan hilirisasi Tongkol, Cakalatrg, Tuna
(TCTI di Ihbupaten Parigi Moutong, I(abupatcn Donggala, I(abupaten
Morcwali, Ihbupaten Banggai laut, dan lGbupaten Banggai Kepulauan,
melalui:
. Penguatan konektivitas laut, de'i,ga,r ouwt pengeEbangan pelabuhan

Bungin di Kabupaten Banggai Iaut dan pel,abuhan Safakan di
Iabupatcn Banggai Kepulauan

. Penguatan konektivitas udara, dengan output optjmalfua8i serta
pcningkatan layanar dan prasarafla Bandara Banggai Laut di Kabupaten
Banggai Lqut

. Pengemba[San input produksi perikanan, deng! 1, outputt penyaluran
benih ikalr dan Fnyaluran calon induk unggul ikan

. Penge@bargan sarana produksi perikanan, dengan o{rpuf, penyaluran
sarana penargkapan dan budidaJra iksn

. Peningkatan keasitqs kel€mbagaan usaha dan pendanpinEan
masyarakat kclautar dan pcrikanan, dengan output bantuan sarana
p€ngembarrgan usaha nelayan, pcrlindungan nelayan dan petnbudidaya
ikan, dan pendanaan usaha nelaJran

Bt2 KqwaEan Hilirisasi
RuEput Laut Sulawesi
TenSah
. Bl2: Kabupaten

Banfgai Kepulauan

Pengcrlbangan kawasan B€ntra hilirisasi ruEput laut di Ikbupaten Banggai
K€pulauan, Eelalui:
. PengUatan konektivitas laut, derlg,ur atwt Pengcmbangan Pclabuhan

Salakan di lGbupatco Banggai Kepulauan
. Pengeabangan indust hilir ruttput laut, dengan oupuf fasilitasi

rckoEendasi tata kelola bidang budi daJra ru.Eput laut, penyalura[ bibit
ruEput laut, dan pcnyaluran sarala budi daya rumput l,aut

Dl Ka$'asan Perdcsaan
Prioritas
. Dl: Kabupaten

Morowali

PengeEbangan Kawasan Perdesaan hioritas Kabupaten Morowali, Eelalui:
o Ftny€diaan layanan dasar, denga\ outI,,lt pcEenuhan akses layanan

kcschatan, peEbongunan sarana pelayanan dasar, perabangunan
infrastruktur air ldnum b€rbasis maq€rakat, p€mba[gunan ja*ryan
distribusi, pcmbangunan sistcm p€ngelolaan air limbah domestik
terpusat Bkalq dan sist€m pengelolaall p€f,sampahar
berbasi8 lrasyarakat

. Pcningkatan akcsibilitas, dengan ourput peeban8unar sarana dan
prasarana konektirritas transportasi desa dan pcrdcaaan, petrgeEbangan
OM BTS 4c/Lastmire dan akscs intcmet

. Pen8€rrbangan dsn divqsifkasi ekonoEi lokel, dertga,f, output
pcngetlbangan saErra dan prasararra perdagangan, pcngembangan
obyek wisata, fasilitasi BUMDesa, proEosi dan hilirisasi koEoditas
bcrbasie produk unggulan

. PengeEbangEn kawasan ungulatr berbasis potensi lokal ekotrisata,
dcngan drPut preservasi dan rcsiliensi adat istiadat budaya lokal,
pengeEbangan interaksi l,cEajuan budaya di wilayah adat, penguatan
targgap b€ncana dan resiliensi dcaa terhadap bcncana iklim.
Penhgkatan kapasitas tata kelol,a datr kclcEbagaan bcrbasis digitat,
dengan output pengeEbangan Akadeai Desa 4.0, pengembangan desa
cerdas, penerapan pcrayalan peEerintahan dan pcngelol,aan keuangan
dcsa berbasis digital, p€ngeobanBan sbtem indeks desa, scrta integrasi
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D2 KecaEatanPerbatasan
D3 kioritag

. D2: IGc. Palclch
Barat, Kcc. Gadung,
Kec. Bokat, IGc.
Biau, dan IGc.
IGraEat, I(abupatcn
Buol

. D3: IGc. Toli-Toli
Utara, Kec. Dako
Pemcan, dan IGc.
DaEpa.l Utara,
Kabupaten Toli-Toli

PeEbangunan kawasan perbatassfl di l(ecamatart Perbata3an Prioritas,
melalui: peEenuhan layanan da8€r di kawasan perbatasan, dengan output
peEbanguna! sarana perEukiEan, kete[agalistrikan dan en6gi, pelayanan
pcndidikan, pelayan$ kesehataa, maupun layalan koncktivitas

D4 lkwaEanTranseigrasi
Ds (l(Tl

D6 . D4: KT TaEpolorc,
I(abupaten Foso

. D5: ICT Bungku,
I(abupatcn Morowali

. D6: I(T Palolo,
Ikbupatcn Sigi

PengeEbalgan Kawasan Ttansiaigrasi TaDpolore di lbbupaten Poso,
I(awasan Transoigrasi Bungku di lGbupaten Moro$Eli, dan lGwasan
Trans@igrasi Palolo di l(abupatcfl Sigi, Eelatui:
. PcEbangunal infraetruktur penuukiEatr dan aksesibilitas logistik,

dengan output pembangunan dan pengembangan jalan non-stah.ls,
jeEbatan, sisteE drainase, dan sarana pemtukiman

. Fengembangan ekonomi kau,asart trans@igrasi, dcngsn attput bantuan
safana produksi pert nian

. Redistribusi arct (tanah) trans@igasi, dengan output fasilitasi
pengurussr sertifikat hak milik atas ta[ah tran!@iErasi

. Penataan p€rsebaran penduduk dan p€nyediaan tcnaga terampil, dengan
olltput pcrpindahan datr pencEpatan transmigran

E1

E2
EXI

E4
E5
E6

Kawasan Konscrvagi
Sulau,asi Tengah
. Eli TaEan Nasional

Iare Lindu,
IGbupatcn Sigi

. E2: Taman Nasional
Kepulauaa Togean,
IGbupa&n Tojo Una-
Una

. E3: IGbupatcn
Banggai

. F/: I(abupatcn
Banggai KepulauaD

. E5: IGbupaten
Balggai Laut

. E6. I(abupaten
Tolitoli

PenAelolaan Kawasan Konscrvasi di Tamart Nasional (TNl Lore Lindu serta
I(awasan Pesisir dan Pulau-Rtlau lGcil di TN Togean, Kabupaten B€nggai,
I(abupaten Banggai Kepulauan, IGbupatcn Banggai Laut, dan IGbupaten
Tolitoli, Delalui:
. Perlindungan, pemuthan, pengelolaan ckosistcE dan area bcmilai

keanekaragaEqn hayati ting8i, delig,f) ou$ut pcnJrusunan keblakan
penguatan pengelolaan areal dengafl kcanekaragaman hayati tinggi di
luar l(a$asan Suaka Ala,r (KSA), Kawasan Pelestarian Alara (KPA), dan
TaEan Buru (IBl, farilitasi pengelolaan taean keatlekaragatDan hayati
untuk peningkatan efcktivitas pengelolaan, scrta peEulihan ekosisteE
daratan yang terdegradasi

. Perencanaan ruang laut dan zonasi pBisir serta pergendalian
penunfaatan ruang laut, dengan oxtqrf pcnlmsunan kebijakan
vcrifikasi kesesuaian kcgiatan peEanfaatan ruang laut di dacrah sertq
peEbangunar sistem monitoring dan pengendalian peEanfaatan ruang
laut

. PeEaDfaataD suEber daya pulau-pulau kecil, dengm output: bantuan
ekonoEi produktif pesisir dan pu.lau-pul,au kecil, dokumentasi data dan
inforEasi potensi p€sisir dan pulau-pulau kccil serta
pras€rana/infrastruktur di pesisir dan pulau-pulau kecil

. Penguataa tata kelol,a itdusEi, wisata bahari, dan jasa kelautan
bcrkelaljutan, dcngan outgrt fasilitasi p€Eetaafl potensi biofarmakologi
dan p€raanfaatan air laut, penyu8unan kebiiakan berusaha jasa
kelautan s€rta p€ngelolaan wisata bahari

. Pemulihan eko3istcE yang terdegradasi, dengan outpur: rehabilitasi datr
p€roulihal ekosisteE mangrove, p€mulihan padang lamun / terumbu
karalg scrta penyediaan prasarana rehabilitasi ekosistem pcsisir dan
pulau-pul,au kecil

. Penguatan dan pengelol,aan Easyarakat hukum adat, tradisional, dan
lokal di wilayah pcsisir dan pulau-pulau kecil, dcngan output fasilitasi
dan perlindunSan pc@anfaatan ru6ng laut bagi Easyaralqt lokal di
pcsisir dan pulau-pulau kccil serta perlindungan dan pcnguatan
masyarakat hul<uE adat di pesbir dan pulau-pul,au kecil

SK No25l2l8A



REPUEUK INDONESIA

-204-

No L.kasi Prioritas Hri?ru,bht Indik.ri Interv"nsi

E7 l(awasan Ravlan B€ncana
G€mpa Bumi PaIu

. E7: Kota Palu

Pcngelolaan kawasan rawan bencana gempa Palukoro, Matano, dan Saluki
di Kota Palu, Delaluii
. Pel,ayanan peringatal dini multiancatnan bencana dan peoingkatan

infrasEuktur, dengal oufput pcnguatan instruEco peringatan dini dan
sistem inforEasi bidang kebencanaan

. Peningkatan kenarnpuan adaptif masyarakat dalan menghadapi
bencana, dengan output peningkatafl kapasitas masyarakat dalaD
pcnguatan tanggap bencana, fasilitasi dan pembinaan keloDpok
masyarakat bidang ling[ungan hidup dan bercana alatn, s€rta
p€mbinaan pcnguatqn respond system peringatan dini b€ncana betbasis
Easyarakat

. Penhgkatan furfrastruldrr, de'Jlgjm, output penataan bangunan dan
Infro.sttu.lture Re@nst lt.,io Sec,tot InaL (IRSJ.)

. Retrofit atau penguatan infraetruktur publik brrketaharan seis@ik

. Pen€f,apan lvoturc-Bosed. Sohttioa de\ Gray Inltostt:u(/;u.re \ntuk Eitigasi
ancaEan tsungrni

Provinsi Sulau,Esi Tengah Pengembangan kawasan s€ntra garam, melalui:
. Pengembangan garara industri terintegrasi, dengaD ourplr: korporasi

pctambak garaD yang dikembangkafl, verifikasi pcnyalurar distribusi
garam industri ke industri, pendarrpiogan industri pcngolahan garam
dalae negeri dalaD pcrlcnuhan spesifikasi industri aneka pangan,
fsrmasi, dan kosrDetik.

. Penguatan sarana dan prasarana indusEi garam, dengan oupuf sarana
niaga gara.E rakyat dan tahan garam yang difasilitasi.

. PengeEbangan korporasi petaEbak garam.

Provinsi Sulaq,Esi Tengah Penguatan konektivitas udara, laut, jalan, dan darat, melalui:
. Penguatan infrastrulfi.rr konektivitas laut, dengan o,..tpr]t peningkatan

fasilitas Pelabuhan Bungin dan Pelabuhan Salak8n
. Penguatan inftastruktur konektivitas jaran, dengan output

peEbangunan jalan koridor logktik dalam rangka lrclaksanaan
Itufrdslrltchtre Re@ftstructtbn Secror roan (IRSL)

Provinsi Sul,aurcsi Tengah Pengembangan infrastruktur perumahan dan permukiman terEasuk
pcnNiaan air Einum, listrik, tclekomunikasi/intcmet, da! layanan
s€rtitasi, Eclalui:
. Penyediaan ruEah murah b€rsanitasi baik bagi yang E€Ebutuhkar!,

temtaoa Easyarakat b€rp€Dghasilar rendah (MBR) terEasuk generasi
Eilenial dan generasi z

. Peningkatan layanan penyediaan air Einuo, de,ilg,Et outpux
pcEbangunan/peningkatan/perluasan SirtcE Penyediaatr Air MinuE
(SPAM) Regional dan Ikbupatcn/Kota, penyediaan infrastruktur air
minuE bgbasis Easyarakat, dan pcnJrcdiaan SPAM b€f,basis
maElarakat

. Perluasan jaringan tclekoEunikasi dan akses intemct, dengan ouput
pcrluas€n jaringan telekomunikasi dan akses intcmet cepat,
pcngcmbangan SuEber Daya Manusia Teknologi Informasi dan
Komunikasi (SDM fiK) dan digitalkasi ttrasyarakat, dan perluasan
Iayanan penyiaran digital

. Peninskatan penyediasn dart layanan lbtrik, dergan ourput
pcngeadalian pernban8unan pembangkit lbtrik, pengendalian
peEbangunan jaringan transmisi dan gardu induk, pengendalian
pcEbsngunan jarinEan distdbusi dan gardu distribusi, p€rlmusa.n
kebUakan pembinaan Baden Usaha Milik Ncgara (BUMN) dalam rantka
kecukupan penyediaen cnergi dan tenaga listrik
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Dekarbonfuasi pen!rcdia.n listrik, dengan ourpzt fasilitasi dukungan
sektor ketcnagalktrikafl datam pencapaian target mitiEasi Gas Rumah
I(aca sektor encrgi sub s€ktor peEbalgkitan, pcnyusunal kebtakan
rrencana produksi dan pemanfaatan Eincrat logaE dan batubara untuk
kebutuhan dalam negeri, pengeobangan Eitra perhutanan Bosial dan
kcEitraan lintkungal, pengendalian pembangunafl peEbangkit listrik,
pcngawasan dan evaluasi kcgiatan pcEbangunan infrastruktur
Fnldiaan tenaga listrik, s€rta p€robangunan PeEbanskit Lbtrik
Tenaga Mikro Hidm (PLTMH), Pemban8kit Listrik TenaSa Sulya (PLTS),
dan P€robangkit Lbtrik Tenaga Mini Hi&o (PLTMI dall pembangkit
Listrik Tenaga Mesin cas (PLTMG).

Pembangunan SisteE Pengelolaan Air Limbah DoEcstik (SpALDl
Terpusat, dengan ou,p{rt pcnyediaan Sisteo Pengelola{r Limbah
Domestik (SPALD) T€f,pusat Skala Rcgional/Kota/PermukiEan dan
penycdiaan Sietcm Pengclolaan LiDbah DoEcstik (SPALD) sctcEpat
sl€la kota/individu

Penyediaaa da! optimalisasi fasilitas pengolahan safipah, dengan
output penyediaan Sistern Pengelolaan Persampahan Skala
Regional/Kota/Kanras€n, penycdiaan fasilitas pcrEclolaan sampah
spcaifk, pembangunan fasilitas pengolahan sampah berbasis 3R otreh
petuerintah pusat, optimalisasi sistea p€ogelolaarr percampahan
berbasig EasyaEkat
Pengelolaan saEpah laut di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil,
deogPtt outwt. peryediaan ptasarana penatggulangan sampah di laut
p€sisir dan pulau-pulau kecit, baatuan pengeobanAan desa pesisir
bcrsih, sosialiiasi dampak pencemaran kepada masyarakat p€sbir dan
pulau-pul,au kecil, dan fasilitasi penangana! sarapah di wilayah pcsisir
Peningkqtan kapasitas dan pcndanaan pendorong p€ogclolaan saopah,
den lNr qttput penerapan tata kelola persaEpahan di daerah,
penyediaan basis data potensi pajak daeEh dan retribusi daerah,
dukunAan untuk pcninEkatan proporsi pajal daerah dan retribusi
daerah tcrhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) , dorongan daerah dalarn
Eelakukan Ketja SaEa Pemerintqh Daerah dengan Badan Usaha
(KPDBU)

Perubahan perilaku untuk pemilahan sampah, dengan output
penyelenggaEan gcralan peduli dan bcrbudaya lingkungan hidup dan
kchutanan di satuan pcadidikan formal, fasilitasi dalr per[binaan
iEplementasi 5 Pilar Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM)

5

Provirsi SulavEsi Tcngah Fengentqsan keEiskinan dengan perwujudan satu sistcr! Registrasi Sosial
EkonoEi (Regsosekl serta reformasi dan integrasi bantuan sosial, Eclalui:
. Tata Kelola tegistrasi sosial ekonomi, dengarr output koordinasi strategis

lrcnerapan Registrasi Sosial EkonoEi, p€ngendalian PSE (pengawasaa
Penyele[ggara Sbtem Elektrdrik) dan PSrE (Penyclenggara Sertifkasi
Elektronik Induk), scrta pcngelolaart trayanan pusat kesejahteraan sosial

. PeEanfaatan data regisrrasi sosial ckonomi, deogan output penerapan
sigtelr dan teknologi inforaasi kcrcjahteraan sosial scrta petnanfaatqn
data tcrpadu kesqahtEaan sosial, data dan informasi ketersediaan
pangan, data p€ngadaan talah, data datl informasi pendidikan dan
kebudayaal

. Perlindungan sosial adaptif dan ilktusif, dcngan ouput penycdiaan
bantuan iuran PBI JKN, bantuan sosial bersyarat bagi keluarya, KIp
Kuliah, cadangar pangan peEcrintah, dan elpiii 3 kg ysng tepat sasaran

Provinsi Sulawesi Tengah Elimina8i penyakit endc@ik Scftistosomiasis di Kqbupatcn Sigi dan
Kabupaten Poro serta peningkatan kes€hatan dan gizi masyarakat, oelalui:
. Pengendalian pcnyakit Schistosorniasis, deng& oxtpuf peny€diaan

layanan pellantauan untuk pencegahan dan p€rurndafia!
Schisrosomiasis, pcBbinaan prograE pengendalian,Sddsrosonriosis,
s€rta penyediaan obat dan perbekalan kesehatsn
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Pencegahan dan pelrurunan stuatiag,
makaran taDbahan de\i Buffet S:t@k

denglNr ouqrut penydiaan
untuk balita, petraksanaan

pcmantauan gizi dan KIA, pcniagkatsr kapasitas tenaga kesehatan/
non-kesehatan terkait upaya perbaikan status gizi dan p€ningkatan
pelayanan kesehatan bayi dan balita, fasilitasi dan peEbinaan kepada
daerah terkait upaya perbaikan status gizi dan peningkatan pelalEnan
kesehatafl bayi dan balita, penerapan konvergensi penccgahart dan
penurunan stuntirlg di daerah, peningkatqn kapasitas tcnaga keschatan
dan non-kcachatart terkait upaya perbaikan status gizi, scrta
peningkatan pclayanan kesehatsn ibu dan bayi balu l,ahir

Penurunan kematian ibu dan anak, dengan outp,tt: penyediaan layanan
p€rsalinqn di fasilitas pelayanan kcschatan B€suai statrdar aerta
penguatan deteksi dini faktor risiko dan kapasitas p€layanan
kegawatdaruratan ibu dan anak

Provinsi Sulawesi Tengah Penguatan kapasitas sist€ra pclaydran kesehatan (pemenuhan sarana
prasarana dan al,at, tenaga medi3 dsn tcnaga keshatan di fasilitas p€layanan
kes€hatan), Eelalui:
. PeEbangunan K'uDah Sakit lengkap, dcngan oupaf Pengcmbalgan

Iayanan Unggulan Icsehatan lbu-Anak, Kar*er, Jantung, Stroke dan
sistelr rujukan berbasis kompctcnEi

. PeninSkatal kapasitac puskesulas dan utdt pelByanan kcschatan di
tingkat desa/kelurahan serta pelayanan kcachatan di daerah gulit akses,
denga,i output pengukuran dan pelaporan mutu pustr<es@as,
penyediaan sarana, IrcEcouhan alat kcschatan, peningkata.n
ketraEpilan kader kesehatan, pemantauan keaktifiaa posyardu,
revitqlisasi posyandu dan pcmbcrdayaan EaErarakat, peEbinaan
pelayanan berbasis gugus pulau di wilayah kepu.lauan, darr p€nycdiaafl
RS lkpaf di q'ilayah k€pul,auan

. Peningkatan produksi, pcndayagunaan, dan kapasitas SDM kesehatan,
dengan ouput akselerasi rekoEendasi produksi dokter dan dolrtcr
spesialh, bantual program peodidikan SDM ke8chata[, p€mbinaan dan
pengawasan SDM kesehatan, dan petratilan stratcgis SDM kes€hatan di
RS Pemerintah

. PenAuatan tata kelol dan kepes€rtaan JKN, de,iga,n outpux koordinasi
pelak3anaan optimalisasi jaminor sosial keschatan pusat dan dacrah,
pemberian bantuan iuran PtsI JKN, dan pcEberian bantuan iuran
kepada P$erta Pekerja Bukan PeneriDa Upah (PtsPU) dan Bukan Pekcrja
(BP)

Provinsi Sul,au,€si Tcngah Penguatan pendidikan dasar, lnenengah, tinggi dan pengeEbangan bidang
STEAM, peDguatan p€ndidikan vokasi dan produktieitas tcnaga keda, s€rta
melalui:

. PenCuatan petdidkan menengah vokasi, dcogan ourput pengcEbangarr
SMK menjadi pusat keunggulan, dukungan terhadap SMK dalat!
mengeEbangkan proyek kreatif dan lcwhausahaan, pendaEpingan
peningkatan mutu SMK, dukungm terhadap SMK yanA
mengeEbanskan pengajaran berbasis pabrik lTeoching Factadl,
dulunAan terhadap SDM dalaE mengikuti p€ndidikao Ecnengah
kcjunra[ industri dan prograD kelas industri, fasilitasi SMK agar Liak
d d Match dcngan industri, pelatihan kurikuluE yang diselaraskan
dengan kebutuhan dunia kerja bagl turu kejuruan, Upskilliag dan
Reskilling berstandar industri bagi pendidik dan tenaga kepcardidikan
vokasi, dan inovasi Eodel pembelajaran vokaai mengacu pada dunia
kerja

. Revitalisasi sarana dan prasarana sckolah datl ma&asah pada s€luruh
jenjang Pendidikan

. PeEingkatan kontribusi IPTEK dan Inovasi, &'ngl,, @V!t
riset bidang pargan, energi, kelautan, manufaktur, bidang kesehatan,
dan lain-lein
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kovinsi Sulawesi Tcngah Pelcatarian dan pctaajuan ekosBtem kebudayaan, melatuii
. Pemberdayaan masyarakat dan koounitas adat, dengan output

pemberdayaan warga KoEunitas Adat Tcrpencil (KAT) serta
penE€robangan wilayah adat sebagai ruanA interaksi p€Eajuan
kebudayaan

. Perlindungan hutan adat dan tanah ulayat, dcngan ourpuf
penyelenggaraan gcrakan pcduli dan berbudaya linSkungan bagi satuan
pendidikan ,ormal, pcnyediaan data inventar.hasi tanah ulayat, dan
pendaftaran tanah ulayat

. Penguatan dan pcngelolaan Easyarakat hukuE adat, tradisional, dan
lokal di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, deogan output fasilitasi
dan perlindungan pemaDfaatan rurmg laut b6Ai EasyaEkat lokal di
pesbir dan pulau-pulau kecil serta p€rlindungan dan pcnguatan
masyarakat hukuE adat di pesisir dan pulau-pulau kecil
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a Kerja sarra antar daerah unnrk mendorong perdaganga[ domestik dart
antardacrah melalui peEbqttukan lembaga pengelolaan lintas wilayah
l1'u.,,"sbounlary mandgenetuq dan lintas pcEerintahan (frdgfircrlted
gotEmmettj serta penguatan kerja sama multipihak dalaE pcmbiayaan
dan pc@bangunan perkotaan, denEan output pcrtct[uan teknis di
dacrah dengan pcoangku kcpentingan dan kesepakatan p€masaran
produk perikaaan di dalam negcri, expott @nter Malassar, serta
pengacrasan, kerja saraa, penguatan dafl koordinasi kegiatan
perdagangan lingkup regional, nasional dan intcmasional s€suai deogan
koEoditas uEggulan

PeninEkatan lranajeEen risiko dan pcngcndalian banjir di pcrkotaan,
denga[ autwt Peningkatan ketangguhan terhadap banjir p<riode kala-
ulan8 2+50 tahunan
FeEingkatan csdargan dan produktivitas energi, dengan output Notth
Hub Development Project Seldt Mdko.ssat
Fcnguatan iadustri transportasi laut, temtaEa di Kota Makassar,
dengan output pengcEbangan hdustri galangan kapal s€baAai industri
berteknologj tinggi, penguatan rantai paEok bahan baku industri
perkapalan, dan pengembalgan Eutu dan daya saing industri
perkapalan

Pengelolaan kawaean konservasi di pcratan, wilayah pcakir, dan pulau-
pulau keqil Kota Makassar, dengaa ouput sarana pendukung
p€nyelenggara konservasi ekosisteE, pengclolaan kawasan yang
ditingkatkan kompet nsilnya, Ocf,,ans fot hoqeritV ProJect - tAlrTRA
Penge&bangan data berbasi8 kan'asa[ fungsional sebagai basig
pelencanaan unnrk pcrkotaan, dengan orrtput Met opolitdn Sta,isri4al
Arcd

.,]

N Kawasan Perkotaan IGciI
A8 . A7: IGbupatcn Luwu

Timur
. A8: I(abupaten Tana

Toraja

PeEbangunan Pcrkotaan Non-Wilayah Metropolitan Eelalui peEbarBunafl
Kawasan Perkotaan Kecil, dengan oupuf, parlmaururn mastetplan
pcngcmbangan dan penataan kawasan yang ocngintegrasikan potensi dan
Easalah perkotaan s€cara terpadu di Kota kecit Ikbupaten Tana Torda
(Torajal, pcnyediqan dan peningkatan layanar konektivitas transportasi
yaag dis€suaikan dcngan karaktcristik kawasan p€rkotaan yang akan
dibangun, penguatan peran kawasan perkotaan dalara skala regional unhrk
perrerataan ekono@i melalui penyediaan dan pedngkatan laya[an
pendidikan yang tcrintegrasi dengan s€ktor ketenagakerjaan, bantuaD
peralatan/sarana, peEbinaan dan pengawasan pcngcrabangan sanitasi,
PeEbangunan SPAM kabupaten/kota, bantuan PSU bidang perumahan,
sisteE pcrtgelolaan air limbah doEestik terpusat skala kota, dan
pengr@bangan kat,,as€tr perEukimsn pendukung Kawasan SEcltcr
Terintegrasi Tambang Sorowako di Luwu Timur

A9 Ikwasan Industri Takalar
. A9: Ikbupatcn

Takalar

P"ngcrabarrgart Kanasan Industri Taka.lar, melqlui :

. PcEbangunatr/perg€rabangart infrastruktr.rr jalanfi€rabatan, dengan
outpuf pcngcrBbangan kone.ktivitas kawasan industri dengan lokasi
bahan baku dan simpul transportasi

. Pengernbangan sarana praaarana pendukung berutlahan, keschatan,
air bersih dan p€ngolahan persampahan/liEbah), denSar output:
fasilitasi pcmenuhan infrastmkh.lr Kawasan Industri Tokalar

. PeninSkatan investasi kaq'asan, d.nglan @tpuX pcrcepatatr rencana
proyek strategi3 di bidangjasa dan kawasan, pengcEbatrgan iDvestasi di
kawasal ekonoEi scbsgai lokasi sEategis, dan fasilitasi peoinEkatan
invcstasi di kawasan industri

. PengeEbangan kemitraan us€ha dan rantai pasok, dq\galtr output
pengembangan raltai pasok industri prioritas di l(awasan Industri
Takalar

. Penyediaan pendidikan dan pclatjhan SDM, deoga,r ouqrut mahasiswa
dan lulusan progran DII, DIII dan DMegulcr - Kota Makassar, dan
mahasiswa dan lulusan program DI Keda Bama Industri - Kota Msl(assar
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Alo Kawasaa S@elt€r
Teriltcgrasi Tambang
Sorowako
. AIO: Kabupaten

Ixwu Timur

Peng€rabalgar kawasan dan hilirisasi nikel di snelter terintcgrasi tambang
Sorowako, Lut u Timur, melalui:
. Tata ketrola industri nikel sctta kctereediaan bahan baku dan energi,

dengan ou$ut rekomendasi keprospekan sumb€r daya Einera],
kebiiakaa rcncana produksi dan pemanfaatan Eineral logar! darr
batubara untuk kebutuhan dalam negeri, dan tingkat iEpleEentqsi
P3DN dan Peningkatan TKDN pada subecktor pertamban8an mineral,
serta hasil Bonitoring peEbangunan fasilitas pengolahan pcEumian
mineral dalarD negcri

. Dekarbonisasi industri dan ekonoEi sirkuler di industri nikel yang
sejalan dengan dokuEcfl Peta Jalan Dekarbonhasi Industri Nikel
Nasional untuk Eewujudkan komitmen Net Zero Emissions INZEiI
nasional, denEan ou,puf pc lrunar emisi Gas Rumah Kaca, pengkdian
kebutuhan Btandar industri hijau, pencrapan transisi energi dan Nil,ai
EkonoEi Karbon (NEK), peEaDfaatsn teloologi dan pendampingan
pencegahan penc€maran indusrri, dan satifikasi industri hijau, dan
fasilitasi industri pengolahan sisa hasil produksi dan kebijakan
p€nguatan industri loSam berbasis nikel

r Hilirisasi industri bcrbasis mineral pcnting, temtaEa nikel, dengan
ou,put hasil monitoring p€Ebangunan fasilitas pengolahan pemurnian
mineral dalam negeri, industi smclter/p€mumian/pcngol,ahan nikel
hidrometalurgi termonitor dan tcreva.luasi, fasilitasi industri pengolahan
sisa hasil produksi uelter nikel

81 Kawasan Perkebunan
B2 Kopi dan Kakqo

83 . Bl: Ikbupaten

84 Torqia Utara
. 82: I(abupaten.

Luwu
. 83: Ihbupaten Luwu

Utara
. 84: Kabupaten

Pinrang

Pengembangan s€ntra pcrkebunan, terutaEa kopi di Toraja Utara dan kqkao
di Luwu, Ixwu Utara, dan Pinrang, Provinsi Sulawesi Sclatan Eelalui:
. Hilirisasi koEoditas unggulan dan peningkatan ekspor, dengan outp,rt..

kawasal kopi dan kerja sama p€rdagangan dalam foruE organisasi kopi
htemasional, kawasan kakao, hilirisasi iadustri pengolahan kakao dan
coklat, kebun su.Eber b€nih, penanganan orgardsme pcngganggu
tuEbuhan, sarana dan prasara[a pcngol,ahan dan pascapanelr,
scnifikasi produk

. Implcinentasi pertanian rendah ksrbon, deogan ourputj desa pertanian
orgerdk bcrbasis koEoditas pef,kebunan

. Peningkatel kapasitas us€ha dan akEca sutrber daya produktif, dengan
orPut fasilitasi hilirirasi investasi, sertifkasi produk mutu pestisida
dan pupuk

BS I(a\rasan Peril(aDan dan
B6 Sdrtra Rumput Laut

. B5: Kabupaten
Ta.katar

. 86: Kabupatcn
Pangkajeare
Kepulauan

Penge@bangdr scntra pcrikanan budidaya dan rumput laut Kabupaten
Takalar <lan Pang[ajene Kqrulauan, Eclalui:
. PcnSqlbangan budidaya komoditas unggulan udang, nila dalr rumput

laut
. Jaminan ketcrsediaan bahan baku industri ruEput laut, de','g,[t outpux

peningkatan kualitas bahan baku, klust€r ruEput laut berbasia
kawasan yang dibargun Easyarat<at, pengeEbangan telmotogi dan
peEbibitar, infrastrulitur kawasan budi daya rumput lgojt - 'Ocean for
hospedtg - Inlrastrudlrc fot Coru.l Reef Arcds'

. ltilirisasi, peningkatafl rantai nitai, promGi dan penguatar suEber daya
Eanusia, dcngan output fasilitasi investasi hilirkasi industri, penguatan
kapasitqs petad, pengeobargan biostimulan bcrbasis rumput laut,
dukungan pembiayaan, re-koEendasi tata kelol,a bidang budi daya
ruBput laut, dafl kc{drausahaan IreEuda, Eemperkuat koperasi nrEput
laut, pengeobangan jaringan inftaslruktur pengolahan di dckat scntra
produlsi ruEput l,aut

. PengcmbanSan input produksi rumput laut

. Pengembangan sarana dan prasarana produksi ruEput l,aut
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97 Kawasan Scntra GaraE
88 . 87: Kabupaten
89 Takalar

. 88: Kabupaten
Jenc?onto

. 89: I(abupaten
Pangkajene
Kepulauan

Pengembangan Kawasan S€trtra Garara, lrelalui:
. PengeEbangan korporasi petaDbak garar!, dcngan o{rtput bantuan

sarana pcngembangan us€ha, korporasi petanbak garaE, dan
pcningkatan kapasitas keletnbagaan kclompok us€ha bersaEa (KUB)

. Fengembangan garam industri terhtegrasi, denga[ outp{rt korporasi
pets.mbak garaE, vcrifikasi penyaluran dan distribusi garam, dan
pendaEpingan industri p€ngolahan garam dalaE negeri

. Penguatan sarana dan prasarana industri garan, dengaD oxput sarana
niaSa garam rakyat dan tahan garatu yang difasilitasi

c1
c2
c3
c4
c5
c6
c7
c8
c9

IGwasan LuEbung
Pangan Tcluk Bone dan
sekitarnya
. Cl: Kabupatcn Luwu

Timur
. C2: Kabupaten Luwu
. C3: Kabupaten Luwu

Utara
. C4: Ikbupaten Wajo

. C5: I(abupatcn Bone

. C6: Kabupatcn Sinjai

. C7: Kabupatcn
BulukuEba

. C8: KabupateD
SidcnrenA Rappang

. C9: Kabupaten
Pinrang

Penguatan snaselabada pangan serta pengeEbangan ekonomi biru di
Kawasan Tcluk Bone dan sckitarnya, melalui:
. EksteDsifkasi dan intensifikasi lahan !'ertanian, Eodcrnhasi, hilirisasi,

peninskatan ekspor komoditas pertatdan dan pengembanga.n su.Eb€r
daya manuaia, pemdfaatan pupuk organik untuk pcrtaniar, serta
p€ningkatan sarana prasarana, tcnrasuk Pembangunan Bcardungdr
Rongkong, dengan output pengembangan lahan pertanian produktif, alat
d6n Eesin pertanian, pcEbargunan DI Gilireng, pcngembalgan dan
pengelolaar jaringan irigasi BoJra, Daerah lrigasi SaddanA yang
direhabilitasi, pcngetlbangar jaringan irigasi, pcEbangunan irigasi
perpipaan, embung pcrtanian, irigasi pcrpompaan, konservasi air, alat
dan Eesin pcrtadan pra panen, jadngan irigasi pcrtanian yalrg
dirchabiutqsi, pcEcnuhan bibit dan pupuk, penerapan pertanian
beieknologi tinggi, mcningkatnya kapasitas suEber daya Eanusia
dalqttr bidang pcrtadan, bcrkeEbangnya kelompok tani tcrlatih,
kemudahan aksca peEbiayaan, s€rtifikat benih padi, Eenin8katnya
produksi, proEori dar ketja sama di bidang pcrtanian

. Peningkatafl kualitas dsn kuantitae hasil p€temakatr serta pcogendalian
dan p€oanggulangan p€nyakit ternak, denga,I at$uX bantuan pakan,
bibit dar benih temak unggul, temak ruminatrsia potong dan perah, alat
dan Eesin sub s€ktor peternakan, peEbinaan dan pengawasan Eutu,
sarana prasarana kBchatsr hewan, dan layanalt optjmalisasi
rqrroduksi

. Pcngoabangan praldk pcrtanian berkelanjutan, dc,ngpn oueut
rekomendasi perlindungan Iahan Pertanian Pangan Berkelatrjutan
(LP2B) dan pengcodalian alih fungsi tahan pcrtanian

. Pcngembaruan input produksi, sarala praaarana, kqwasan berbasig
unggulan, penguatan dan tata kelola perikanan budidaya, dcngan
o,uPuf, produki calon induk ikan air payau, ikalt air laut, dan udang,
produksi pakan ikan untuk operasional UPT, produksi Sampel
monitoring pcnyakit ikan yang diu.ii, jumlah b€nih ik6a payau, ikan air
laut den udang, penyalurar calon induk ikan payau, ikan air laut, dan
udalg yarg disalurkan ke maryarakat, julrlah beaih ikan payau, ikan
air laut, dafl udang ke masyarakat, dan p€ngujian Sampel Shnuillance
Resistensi Antimikroba (AMU/AMR) ikan air payau, iken air laut, dan
udang

. Peningkatan produktivitas pedkanan yang terintegrasi, modem dan
berkelanjutan,dengaD,autputpelabuhatr yangterintegrasi
dan bcrtaral intemasional yang dikembalgkan, pelabuhan perikanan
t€f,luar dan/atau berwauasan lirykungan yaflg diketlbangkan,
pclabuhan p€rikanan UPT pusat datr PP pcrintis yang ditingkatkan
fasilitasnya untuk taendukung Fnangkapan ikqn terukur

. PengeEbangan budidaya komoditas unggulan udang, nila dan rumput
laut, terutaEa di l(abupaten Luwu, Bonc, Urajo, Pinrang dan lxwu Timur

. Pcnin8katan daya saing suaber daJra Eanusia pe@budidaJra dan
pcnyedia jasa logbtik, kelembagaan, usaha kelautan dan perikaran,
d.n lan ouv t: diklat pcmberdayaan masyarakat, tata kelola budidaya
ikqn air laut, pedngkatan ekEportir kel,autal! perikaaan banr,
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pctugas kcsyahbandaran, dan pendaEpingan pelaku scktor industri
Eakanan, Iaut, dan perikanal
Icrja s€ma pcrluasan pasar, pengcrabangan koperasi, sci'ta rantai pasok
ekspor produk perikanan, dengut output: pengeEbatrgaa klaster ikart
nil,a s€lin dan patin, klastcr ruaput laut berbasis kawasan, promosi
usaha, teEu bisris pada pameran produk di dafam negeri dan
intemasional, pelatlhan intensif bootcanp dgJn Eagang bagi pcngurus
dalt pengelola koperasi, penguatan sistem pengaq'aEan koperasi, scrta
keda saEa internasional bidang kel,autan dan perikanan

DI Katrrasan Pcrdcaaa!
Prioritas (KPP)

. Dl: KPP Agrowhata
Gurilla, Ibbupatcn
Barru

Pcningkatan Ikwasan Perdesaan hioritas Gurilla, melalui:
. Penyediaan Iayanan Dasar skala desa dan pcrdesaan (kesehatan,

Fndidikan, air minum, dan salitasi) , dengan rincian ourput pemenuhan
akscs layanan kesehataa, pqrbangunan sarana pel,ayanan dasar,
pembangunan inliastrutrhrr air minum berbasi! masyarakat,
peebangunan jaringan distribusi, pembangunan sistcE pengelolaa[ air
liEbah domestik tcrpusat skala pcrEukiman, dar sistam pengclol,aan
pers€rEpahan b€rbaris masyarakat

. Pcningkatan aksesibilitas desa 0alan, intcrnet, dan telekomunikasi),
dcngaa rinqian ouPuf, pcrluasan akses daljangkauan pelayandr energi,
petdnSkatan pasokan tcnaga listrik 24 jaE/hari, dan sarana dan
prasarana konektivitas traniportasi desa dan perdesaan yang
dibargun/dkcEbangken

. Pengembangan dan diversifikasi ckonomi lokal, dc'ngat outpttt
pengembangan sarana dan prasarana perdaAangan, pelrgembangan
obyek wisatq, fasilitasi BUMDesa, proEosi dan hilirisasi komoditas
bcrbasis produk unggulan, p€ndampingan desa, dan penge@bangan
BUMDesa

. Pengembangan kawasan unggulan berbasis pote[si lokal (pariwicata,
pertanian, dan lainnya), denglan .r',ttpux pcEcliharaa[ kebun suEbcr
benih bahan tsnaE koEoditi perkcbunan, desa wisata di dilayah
destinasi II yang dikerabangkan, pengcrabangan dan penguatan tata
kelola dcaa wisatq

. PeninSkatan kapasitas tata kelola desa untuk Eeri,ujudt<an
transparalsi dan digitalisasi desa, dengan output: pengeEbanga!
Akad€rai Desa 4.0, pengcEbangan desa cerdas, penerapan petrayanart
pemerintahan dan pcngclolaan keuangan desa bcrbasis digital,
p€iryembangan sistfo indeks desa, s€rtq integrasi SistcB Infomrasi Desa
bgbasis Prodeskcl/ Ebdeskel dengan SIPD

. Peningkatan ketahanan sosial datr lingkungan perdesaan, d€ogan ourput
petrguatan dcsa tanggap bencana dan peldngkatan resilicnsi adat
istiadat, s€rta budaya nitrai lokal

D2 lGwasanTranstnigrasi
D3 0ff')

. D2: I(l Mahalona,
Kawasan Luwu
TiEur

. D3: KT Pitu Rirarc,
IGn'asan Sidcdrng
Rappang

Pengembangan Kawasan Transnigrasi Mahalona di Kab. Luwu Timur dan
lhwasan Tlansraigrasi Pitu Riase di Ikb. SideEeng Rappang, Eelalui:
. Pembangunan inftastruktur perEukiEan dan aksesibititas logistik,

dengian output peobaagunar dan p€ngcmbangan jalan non-status,
j€mbatan, sistcm drainas€, dan sarana peroukioan

. Pengembangan ekonomi kawasan trafl$dgrasi, deagan oxpuf bantuan
sarana produksi p€rtaEian

. Redistribusi as€t (tanah) tran$nigrasi, dedgan oupuf, fasilitasi
pengurusan sertifikat hak Eilik atas tanah tansEigrasi

. Penataan perscbaran penduduk dan penyediaal tenaga tcrarlpil, dengan
output perpindahan dan pen€opatan tran$dgran

D4 Kau'asanPulau-Pul,au

DS Kecil Sulaq,Bi Sclatal
. D4: Kabupaten

PanSkajene dan
Kepulauan

PeEerluhan intastruktur dan Pelayanan da8ar di l(awas€n Pulau-Pulau
Kesil Sulawesi Sclatan (Ihbupatcn Pangkajene Kepulauan dan Kc?ul,auan
Selqyar), Eelalui:
. FeEenuhan SPAM, sistcE pengelolaan air liEbah, dan sanitasi, denaaE

oltput pem€nuhan akses air minum aman deftgan pengeDbangal spam
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:l D5: I(abupaten
Kepulauan Sel,allar

terpusat Bkala I6ta/IGb dan perEukiman, sistem p"ngelolaan air
limbah do@catik terpusat berbagis Easyarakat, dan pcEcrtuhan aks€s
senitasi smEn
p€mbangunan jaringaD traneisi, distribusi dan interkoDcksi tetraga
listrik hingga pcdesaan s€rta p€nguatan implementasi Eansisi energi,
danga,i outpux pengendalian pcmbangunan jaringan trans@isi dan
gardu induk, pcningkat{r penycdiaafl dan trayanan listrik baAi rumah
tangga b€luD bcrlktrik serta penerapan meteran listrik pintar untuk
layanan yarg akurat dan optimal 24 jam/h8ri, PLTS
Penyediaan sarana dan prasarana p€ngelolaan saEpah darat dan p€sisir
dari hulu hingga hilir, de!:gef) outplt fasilitas pcnanganan s€llrpah di
n'ilayah pesisir, pemantaual data dan informasi saDpah laut,
peningkatan pcrrahaman masyarakat terkait persanpahan, pem€nuhan
dan peEbinaan bank sarlpah, pembduunan fasilitas pengelolaan
saEpah bgbasis 3R dan peningkatan pengelolaafl sampah Drelalui
TeEpat Pengolahafl Sampah Terpadu (TPfil)
Penguatan koncktivitas [aut, dengan o!4rtt pcnin€katan sarana dan
prasarana pelabuhan, pcEbangunan kapal patroli, p€ninSkatan fasilitas
Pelabuhan Iaut Kqlatoa dan Jinato
Pengetrolaan kawasan kons€rvasi di pcrairan, wilayah pesisir, dart pulau-
pulau kecil, dengan olPuf sarana pendukung pcnyelenggara konservasi
ekosktem, pengelolaan kqwasafl yang ditingkatkan koEpetenainya,
O@d,ns for Ptosperitg hoject - IAUTRA
Penguatan kapasitas dan siste[r pel,ayanan keschatan, de'igf,[r @Wt
tcrpenuhinya sarana dan prasarana bidalg kcs€hatan, peningkatan
kapasitas suEbcr daya manusia bidang kesehatan, peBenuhan obat,
vaksin, dan alat kesehatan serta implementasi layano,n telenediche

D6

D7
D8

D9
D10
Dll
Dt2
Dr3
Dl4

IGwasan Teluk Bonc dan
s€kitarnya
. D6: I(abupatm Luwu

Timur
. D7: Kabupaten lxwu
. D8: I(abupaten Luwu

Utara
. D9: Kabupaten Wajo
. DIO: Kabupatcn

Bone
. Dll: Kabupaten

Sinjai
. Dl2: Kabupaten

BulukuEba
. D13: Kabupaten

EEekang
. D14: Kota Palopo

PeEcrataan kawas€tr di I(awasan Teluk Bone dan S€kitamya , Ecla.lui:
. Pemenuhan infrastruktur dsrr pelayanan dasar, dengan o{rtptt

terp€nuhinya akscs dan pelayanan tcf,kait energi, air Einum, sanitasi,
persaEpahan dan penyediaan peruEahan

. Peningkatal konektivitas dan layatran transportasi, dcngan atvut jalar,
dan jeEbatan koridor logistik, p€mbangunan dan penin8katan jalal,
,epla@n@ t fasilitas Pelabuhatr Larea-Rea Sinjai, peningkatan fasiutas
Pclabuhan L€mpia, pengeEbangan Pelabuhan Sinjai, peraembangan
Bandar Udata Anrng Pa.lakla-Bone

. Divcrsifikasi energi, pcoingkatan kapasitas pembanAkit listrik
terbarulan, dan perluasan pemanfaatan biofuel (terutama di l(abupaten
Bone), dcngan output pengeBbangan bioctanol, PLTMH, PLTS, PLTM,
\to\)ae bioluel unnrk doeestik, sertifkasi kompetensi tcnaga listrik
sclidor ketenagalistrikan dan EBTKE

Provinsi Sulawesi S€leten Pe[guatan Konektivitas Udara, Iaut, Jalan, dan Darat, melalui:
. Pengembangan jaringan bandara terpadu, dcnga,n otl9ux bandar udara

bandar udara perairan, angkutan udara perLttis penuEpang, tcrEasuk
di Seko dan Sorowako, serta Tanatoraja

. Pembangunan dan p€ngembangan pelabuhan laut, dengan outplf
layalan angkutan tcma*, p€mbangunan kapal patroli, s€rta layanan
angkutan penyeberangan pcrintis Eenuju IGlimantan S€latan dan
Sulawesi Ten8gara

. Pembanguoan, pcnin8katan datr preservasi jalan scrta Peningkatan
kesclaEatan angkutan darat, dengiut oltwt p€oenuhaa fasilitas
kes€tamatan jalan, PeEbangunan dan pres€rvasi jalan nasional di jalan
lintas provhsi ruas Koppe-Taccipi-Bts. Kota Watarapone dan Ujung
Lsmuru-Xopp€; dan ruas Bts. Kota Jeneponto-Bts. Kota Bantaeng,
peningkatan dan prescrvasi jalan daerah, pcEbangunan

terEinal Tipe A
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Provinsi Sulawesi Scletan Penycdiaan perumahan dan p€rEukiEarl s€rta pemcduhan pel,ayanan dasar
di wilayah perkotaa!, p€rdesaan, pesisir, kepulauan, dan wilayah 3T,
melalui:
. Fasilitasi dan Penyaluran Subsidi/ Bantuan Pembiayaan perumahan,

pcningkatqn kualitas ru.mah dan pcmbangunatr ruEah baru, dengan
o{rpuf, penyediaan ruBah murah b€rsarritasi baik bagi yang
membutuhkan, tcrutama Masyarakat Bcrpcnghasilan Rcndah (MBR)
terEasuk g€nerasi Eilenial dan gcnerasi z, penyGdiaan ruEah ldrusus
reguler dan RuEah Inti TuEbuh Tahan Gempa (RITTA), nrmah susun
hunian ASN/TM/Poki dan MBR/pcke{a, fasilitasi eubsidi dan batrtuan
uaag muka, pembiayaan ru&ah swadaya dan peEbiayaaa mit(ro
perumahan, rasilitasi p€Ebiayaan perumahan tcrjangkau dan
berwawasan lingkungan

. Penyediaan sarana dan prasarana penrmahal dan perEukiman, dengan
outpuf, baatuan PSU bidang pcruEahan

. Penanganan pcnrukiman kuEuh, dengan outplt peEugaran dan
perenajaan pcrmukiman kumuh

. PeEcnuhqn kcbutuhar air baku, dcngg[n. attput pcmbangunart
bcndungan multiguna (Bendungan Jenelata), pembangunan eEbung,
peEbangunan prasarana air baku

. PeDbangunan serta peEenuhan alses SPAM Terinteg:asi, sisteE
pengelolaafl air liEbah dan sanitasi, dengan ox,put pelrenuhan akrca
air DinuE aman, pcngc@bangan SPAM tcr.intcgrasi (salqh satunya
optimalisasi SPAM Curiio), sistem pcngelolaa! ail limbah doEcatik
terpusat skala kota dan permukioan, sistcE pengelolaan air limbah
dooestik terpusat b€tbasis Easyarakat, dan sistcm pengelolaan air
liEbah doEcstik terpusat skala regional, pemenuhan saflitasi aman

. Penanganan sampah yang optimal dari hulu hingga hilir dengan
melibatlan psrtisipasi marlarakat, dengan oxrput fasittasi penanganan
saDpah, pcEantauan data dan inforEasi sampah, pcoingkatan
kapasitas suEbcr daya pengelota saEpah dan masyarakat, pcmenuhan
bark sampah, pemban8unsn fasiltas pcn8elolaan saEpah berbasi3 3R
dan p€ningkatan pergelolaan sampah Eelalui TeEpat Pengolahal
Sanpah Terpadu ITPSTJ, pencrapan ekonomi sirkular, pe@anfaatan
teknologi pengolahan sampah, SisteE InforEasi Pengelolaan Saropah
Nasional (SIPSN) dan peEbinaan teknis

. Peningkatan koncLtivitasketenagatistrikan, dcngan o{r@uf, pengawasan
dan pengendalial efisiensi p€Dyediaan tenaga Listdk, jaringar transmisi,
gardu induk, rekomendasi kebiiakan transisi encrEi global, peEasangan
sambungan banr listrik baAi rumah tangga bcluE bcf,listrik yang tidak
maEpu atau berada di daerah 3T datr peningkatan pasokan tcnaga
listrik 24 jara/hari

. D€karbonisasi dan pcmbangunan p€obangkit tenaga lislrik terEasuk
energi baru tcrbamkan, dengan ourput pembangunan PLTMH dan PLTS,
rek@endasi pengcndalian peDbanskit, pengendalian PeEbangunan
jaringan transisi dan gardu induk

. PcEerataan jangkauan dan kualitas infrastruktur digital dan
peningkatan literasi digital dan keterampilaa SDM, dengan outp,rt
perluasan jaringan telekomunikasi dan alses intamet ccpat, perluasan
trayanan penyiaran digitat, pengeEbangu SDM Digital dan digitalisasi
Easyarakat

Provinsi SulawEsi Sel,atan Penguatan pelayanan, suEber daya manusia, dan tata kelola kesehatan,
Eelalui:
. PengeEbangan unit pelayanan kes€hatan, termasuk pelayanaE

kesehatan bcrgerak dan digital, dcngan output: PengeEbatrgan Iayanan
Unggulan Iftschatan Ibu-&rak, I(aDker, J€ntung, Stroke dan sistem
rujukan berbasis kompeteflsi, Peningkatsn RS Tipe D Denjadi tipe C di
I(ab. Toraja Utara, penyediaan dan optimalisasi sarana posyandu,
puskesmas, dan rulah sakit
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PednEkatan keeediaan farEasi dan aLat kes€hatan, dengan o&tput
peE€(luhan dan peningkatan alat kesehatan, fudustri obat, valsin, dan
alkes yang didampingi dalatn pelaksanaa! riset da,t uji klinik
FeninSkatan pendayagunaan SDM Kes€hatan, dengan o{rput
Fnugasan khusus, pelatihan dan bsntuan pendidikan SDM kesehatan
Feningkatan pemanfaatan, inovasi tcknologi dan pelayanaa kcschatan
digital, dengan ouvut transforEasi digital (n0, iEplcmentasi layaran
telenDdiche, d€dtletubaga yang Eenggunakan pendekatan biomedis dalt
genom kes€hatatr

Provinsi Sulaqrcsi Sel,atan Perryuatan upaya penceEahan dan pengendalian p€nyakit Ecnular (TBC,
HN/AIDS, lllalaria), eliEinasi penyakit tropis terabaikan [kusta), serta
Pencegahan dan pcnurunan stusfing dan k€rratian ibu dan ana.k melalui:
. Pcnuntasan TBC, dengar oxQut Obat dan perb€katan keschatan

program peocegahan dan pengendalian TB, purwarupa alat detcksi
penyakit, masJrarakat Eqrdapatkan layanan prnccgahan dan
pengendalian TtsC, dsn layanan informasi dan cdukasi TBC

. Pengendalian penyakit HIV/AIDS, dengan ourpuf, Koordinasi
penc€gahan dan pengendalian HMIDS dan PIMS dan layanan deteksi
dini dan respons kejadian penJrakit oenular

. Peng€ndalian p€nyakit Ealaria, de,l;ga,r output obat dan perbekqlan
kesehatan program pngendalian malaria dan layanan infortnasi dan
edukasi Ealaria

. Pengendali.n pcnyakit kusta, dc,rglNr output l,ayanan surveilans dan
deteksi dini kusta dan frambusia dar dadah mendapat pembinaan
proEran kusta dan fraDbusia di daerah

. Pengendalian penyakit rabica, dcnga! ouaput keeitraan penccgahan dan
pengendalian zoonosis

. PcnAuatan intervensi spesifk stunting, terutama di Jeneponto, Tana
Tor4a dan Takalar, dengan outpzf ibu hardl dan balita yang Eendapat
Eakanan taEbahan dgtri bufrer stoclc.laaaga kesehatan/ non-keschatan
yang ditingkatkan kapasitasnya, infraetruktur air ldnum berbasis
masyarakat, keluarga yang meardapat bantuan sosial bersJrarat,
penycdiaan m€kanan tambahan (PMT) bagl ibu hamil dan balita
bermasalah gizi, layanan imunisasi pcndukung pcncapaian stuafing,
kegiatan surveilans Eizi dan KIA, fasilitasi dan pcmbinaan tcf,kait upaya
perbaikan status gizi dan lEEingkatan pel,ayanan kesehatan bayi dan
balita, kampanye dan p€n,'ebarluasan informasi pcocegahan stuntilg

. PeninCkatan akses dan kualitas l,ayanan kesehata[ rcproduksi
perrempuan, darylat output PeninAkatan Pelaya[an Kespro dan KB,
Fasyar (es yalrg terpenuhi keters€diaan Alat/Obat Kontrascpsi (A!okon),
PIK Reoaja dan BKR yang Eendapat fasilitasi dan pembinaan Edukasi
Kesprc dan Gizi boAi Remqia, dan Bimtck dan Supervisi dalam
Pelaksanaan Prograr! Kesehatan dan Lingkungan yang Responsif Gender
(srunt /rg/AKI, pcrubalun iklim, kespro)

Provinsi SulaEEsi S€latan Pengembangan kawa8atl pertanian dan perikanan, Eclalui:
. Mcncctak dan meningkatkan produktivitas lahan pertanian dcngan

lumbung pangan desa, daerah, dan nasional, termasuk penintkatan
indek pcrtanaman (intensifkasi), dcngran output jaring& irigasi yang
dirchabilitasi/dibangun, Rehabilitasi Daerah Irigasi I(a opili l(abupaten
Gowa dan Takalar, Rchabilitasi Daerah lrigasi Kelara Ihraltroe l(abupaten
Gowa dan l(abupaten Jeneponto, p€Ebangunan bendungan, s€rtifkat
benih padi, alat dan lnesin pertanian, l,aha! pertanier pangan prcduktif,
dan pemanfaatan tcknologi

. Pengaq,asan kualitas mutu dan keamanal pangan, dengan oupuf
paagan segar yang meEenuhi syarat keamsrran dan mutu pangan,
scrtifikat sararoa dar produk pangan scgar yang Eemenuhi standar
keaEa,larr dan mutu pangan, serta sarana kcamanan dan mutu paDgan
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Fasilitasi stabilisasi pasokan dan harga pangan, dcngan ourput pangan
yang terdistribusi, sarana stabilisasi pasokan dan harga pangan,
Rperprcs tentang Realcana Pangan Nasional, dan rekomcndasi kebUakan
stabilisasi pasokan darr harga pangan

Pengclolaan sarana praaarana produksi pcrikanan tatlgkap dan
budidaya, dcogF,i output alat penalgkapan ikan dan/atau alat baohr
p€nanEkapan ikatr ba[tuan yang tersalurkan; pelabuhan Perikaran
t€f,luar dan/atau berwawasan lingkungan yang dkembangkan - Eco
Fishiftg fun, pengcobangan pelabuhan perikanan UPTD provinsi,
pengeobangan sarana dan prasarana Fnangkapan ikan,
pengcrabangart sarana pengolahan

:') Penguatan logistik, p€Easaran dan rietcE rantai dingin
pcrikanan, denEan ouvut Sarana Penyimpan€n Produk KP;

produk
SErena

distribusi logbtik produk KP; Gudang B€ku dan lclcngkapannya;
Fengembangan pangan akuatik, de'J,gjan outptx pengcrabangan klaster
ikan nila salin, patin, dan pengerobangan koEoditac udang, dan
revitalisasi tambak udang
Penhgkatan daya saing suEber daya manusia p€mbudidaya dan
penyedia jasa togistik, kelcEbagaan, usaha kel,autan datl perikanan,
dengan output diklat pcmbcrdayaal masyarakat, tata ketotia budidaya
ikan atu l,aut, peningkatan eksportt kelautan perikanan baru,
peDantaua[ sosial ekonoEi EaErara]at kelautan pcrikanan, pelatihan
petugas kesyahbandaran, dalr pendarapingan pelaku sektor industri
makanan, laut, dan pcrikanan
Kerja sama perluasar pasar, pengeubangan kopera8i, serta rantai pasok
ekspor produk p€rikanan, dengan outputpeng€rabangan klaster ikan nila
salin dall patin, klastcr rumput laut bcrbasis kawasan, proEosi usaha,
teEu bisnis pada pameran produk di datalr negeri dan intemasional,
pelatihan intcnsif bootcanp dgd.t magang bagi pengurus dan pengelola
koperasi, penguatrn sistem pengawasan kopcrasi, serta kerja salIa
intemasional bidanA kelautan dan pcrikanan
Pcningkatan kualitas dan kuantitas input peternakan Berta
pengendalian dan pcoanggulangan penyakit temak, derrya,n aneux
bdrtuan palan, bibit dan benih t€mak unggul, tema* ruminansia
potong dar p€rah, alat dan Besin sub s€ktor pctemakan, pembinaan dan
pengawa8an muhr, sarana praaaftma kesehatan hewan, datr Layanan
opti.Ealisasi reprodulsi

hovinsi Sulawesi Selatan PengcBbangan sarana dan prasarana bidang pcndidikan, pcrluasan akseg
pendidikan sektor strategis, penguatan pendidkan tinggi dan
pengeEbangan bidang STEAM s€rta pcarguatan petrdidikan vokasi dalr
produktieitas tenaga kerja, Eela.lui:
. Pcng€rabangan saratra dan prasarana s€kolah dan perguruan tinggi

bcrbaais teknologi, de'JigF,r q,,t{rut revitdisasi sarana dan prasarana
sekolah dan Eadrasah pada scluruh jenjarg pcndidikan, sarana dar
prasarana p€ndidikan vokasi dan perguruan tinsg yang direvitslhaei
maupun dibangun

. Penerapan sistem p€mbelajaran SMK bcrbasis industri dan pelatihan
vokasi di scldor strategis, dergan oupuf SMK yana diketrbangkan
Ecnjadi pusat keunggulan dalt SMK yanS mcngeEbangkan proyek
kreatif dan kewirausahaan dan PBK Rovinsi Sulawesi Selatan

. Penguatan suEber daya oanusia dan peningkatan per6n dal,ara industri
yang berbasis scktor unggulsn daerah, dcngan outputj SDM yalg
mengikuti pendidikan menengah kqjuruan industri, pel,atihan pertanian
bagi aparatur dan Don aparatur, sertifkasi profcsi bidang pertqnian,
Pemberdayaan dan Pembangunan Masyarakat Pcrdesaan (READSI)
untuk p€ningkatan kapasitas petani, pendidikan Denengah daE trnsgi
vokasi pertania!, mahasiswa datl lulusan prograE di kcrja sama
industri, pcndidikan vokasi kclautan dan perikanan, keaitraan arrtara
satuan pendidikan voka3i dengan dunia usaha dan dunia iodustri,
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mengacu pada dunira keda, pengeEbangan kurikuluE dan taetode
pelatihan, penjaminan Eutu satuan pcndidikan vokasi, tenaga kerja
industri kompeten lulusan dikl,at shtem 3 ia , (pelatihan, s€rtiikasi, dan
kompetcnsi), program kelas industri, fasilitasi peDdarapingan SMK yang
tifth aad. match de,rga'i industri, pclatihan vokasi industri upskiltiag dan
,eskillitlg
Pculagaryan industri di datam dan luar negeri, dergan out ut peserta
yang Daaang di p€rusahaan di luar negeri, pescrta yang lmgang di
p€rusahaan dalam negcri, dan koordinasi penyclcoggaraan pel,atihan
dan peEagangan bersa,3a industri

koeinsi Sulawesi Sclatan Perq'ujudan satu sistem Rc8htrasi Sosial Ekonomi (Regsosek) serta rdorEasi
dan integrasi bantua[ sosial, jaminan sosial, pcngentasan keldskinan dafl
peEberdayaan masyarakat yang adaptif , Eelalui:
. PenAqrbangan tata kelotra regktrasi Regrosck, dengan oupuf, koordinasi

strategis registrasi sosial ekonomi dan jaringan komunikasi data dan
data. @'].teti pcnguata[ rcgulasi, Eonitoring dan pcEutakhtan datq
hingga tingkat desa yarg t€rintcgrasi dengan SIPD, pengembangan
Sist€@ L€yaran dalr Rujukan Terpadu (SLRI), dan penataan sumb€r
daya Eanusia untuk p€Eanfaatan data

. Penguatan JKN dan penyaluran bantuan Eosial yang adaptif, dengan
output penduduk peneriEa bartuan iuratr PBI JI,(N, koordinasi
pelaksanaan optimalisasi jaEinan sosiat kes€hatan pusat dan daerah,
keluarga yang Eendapat bantuan sosial bersyarat, mahasiswa yatrg
aendapat Kartu lDdoncsia Pintar (KIg kuliah, KPM yang EeEpcroleh
bafltuan sosial se@bako, penyediaan Elpiji 3 kg yang tepat sasaran,
subsidi listrik, bantuan logistik korban bencana alara dan korban
bencana sosial dan non a.lam yang Ecndapat bantuan

. Pelaksanaar bantuan en€f,gi dan pangan, dengan output Gerakan
pangan murah yang dilaksanakan, stabilisasi pasokar dan harga pangaa

Proviasi Sulacr€si Sclatan Fenguatan ekosistcm budaya berbasis urbdtu herilage, rural heritdge,
peEanfaatan cagar budaya di ka$asan karst (Geoparh Marcs Paruk€p), dan
revitalisasi budaya Bahar:i serta pengeEbangan telorologi tradisional Ikpal
Pinisi (Ikbupatcn BulukuEbal, Eelalui:
. Pengclolaan terpadu fcatival seoi budaya daerah b€rkelas intefnasional,

dcnAan out!rut pcngelolaan terpadu festival s€ni budaya daerah berkelas
intcmasion€l (salah satunya Festival Ceopark Maros Pangkcp) dan
penin8katan tata kelola pembangundr kebudayaan

. Pengetrolaan terpadu cagar budaya di kqwasart peEajuan kebudayaan,
dcngan outpuf cagar budaya, ODCB dan OPI( yarg dilestarikan dan dcsa
p€majua! kebudayaan

. Peningkatan Tata kelola p€robangunan kebudayaan, dcngan output data
d6n infomrasi warisan budaya

. Pelestarian cagar budaya, nilai budaya, tradisi, dall kearifan lokal
berbasis urDan herirage, deDgan output koleksi, cagar budaya nasional,
dan b€nda budaya yang dikelola, pcngelolqall terpadu caSar budaya di
kawasan peoajuan kcbudayaa[ pada kau,asan ka$t, pengembangan
budaya bahali dcngan pengembangatr teknologi tradkional lkpal Pinisi

Provinsi Sulawesi Selatan Penin8katan ketahanan dan penanganan bencatra serta penguatan
pcngelolaan dan peEanfaatan kawasan konscrvasi lrcrairan, mclalui:
. PengEndalian risiko bencana di da€f,ah rawatl bencarta, de[gan ourp&t

Pembangunan infrastrulctur p€ngcndali banjir dan pengaEanan pcsisir
panmi, pengcoobangan ruang terbuka hiiau dall p€rdngkatan kapasitas
Eitigasi bencana, koordinasi dan pcnyusunan dokumen
penanggulangan bencala

. Pemb€f,dayaan masyarskat di kawaBan rawan belcarta, derrgan ouwt
penguatan desa/ kelurahan tangguh bencana

. Peningkatm pengclolaan dan pcEanfaatan whata kawasaD konscrvasi
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pengelola kawasan konservasi yang ditingkatkan koEpctensinya,
destinasi wisata alam yang dkeEban8kan sarprasnya, d.ul fasittasi
usaha ekonoEi produktif Easyarakat dalar! pemanfaatan jasa wkata
Rehabilitasi hutal dan lahan, dengan ou&,ut rehabilitasi hutan dan
lahan secara vegetatif di Dacrah Niran Suryai (DAS) yang dipulihkafl,
dan rehabilitasi Daerah Tanpungdt Atu (DTA) danau secara vegetatif
Pengendalian daya rusak air, dengan output pcmbargunan
pengendalian banjir dan pengaman pesBir Pantai
Pcnin8katan infrastruktur berketahanan bencana dan l,ayanan
p€ringatan dini bencana, dengan ourput Sarana SAR mfring boat,
prasarana seardt dnd resae ISAR), peabangunan ekosisteE aksi dini,
penguatgrr instruEen p€riDgatan dini bencana, peoguata! rcspons
sisteE peringatan dini b€nc€na berbasis Easyarakat, dan penataan
bangunan kawasan rawan bencana

Provinsi Sulawesi Selqtan Pengembangan nil,ai tambah dan koEpleksitas industri, terEasuk hilirisasi
industri bcrbasis suDbct daya alaE mineral, p€rtanian dan perikanan
bcrikut penge@bangan teknologi dan elisiensi rantai dbtribusinya, Eelalui:
. Penguatan industi transportasi laut, dengan outpuf pengeEbangan

industri galangan kapal sebagai industri bcrtcknologi tilggi, penguatan
rantai pasok bahan baku industri perkapalan, dan p€ogeEbangan mutu
dan daya saing industri perkapalan

. Pengembanggn industri garqn dan produk olahan hasil traut, dcn8an
oxtput pengembangan garam industri terintegrasi, IEnguatan sarana
dan prasarana induetri garam, dan pengcrabangan produk olahan laut
dan bioprospeksi sumber daya kelautan

. Peningkatan produktivitas budidaya ruEput laut untuk pcninSkatan
kualitas dan keters€diaan bahan baku delam raryka pcngeEbanga[
hilirhasi rumput laut, dengan ou4rut Bibit RuEput Laut kultur jaringan
y€rtg disalurkan ke Easyarakat, Sarana budi daya ruEput laut yang
disalurlqn kc Easyarakat, Infrastrukhrr lGqrasan Budi Daya Rumput
lAut - '@an for hospetit! - IftIrastructurc fo Coral Req Arcas

. lndustri kendaraan berEotor listrik berbasis batcrai, dengfi otlputl
penguatan rantai pasok indu8tri dalan negeri, peGbangunan
inliastruktur pengisian daya, pengembangan ekosistc,r EV, darr
penerapan ekonomi sfukular pada irdustri baterai

. Tata kclola dan pen&Ebangatr industri dan keterscdiaan bahar baku
industri nikel, teEbaga, bauksit, dengan oupuf kcbiiakan dan inisiatif
terkqit penguatafl industri logam, hilidsasi dan p€manfaatan sumbcr
daya Ei'lcral, pcningkatan daya Bairg dan produktivitas industri, serta
p€ngawasan dan fasilitasi st ndar produk

. Pengembangan industri hil , jaoinan ketersediqan bahaa baku,
pcningkatan adaptasi tcknologi, riset inovasi, dan kapasitas tenaga kerja
di hdustri ruEput laut dan ko|aoditas unggulan lainnya, dcngan ourput
pcnin8katan kualitas bahan baku, p€ngcEbangan teknologi dan
pembibitan tanaman unggul, fasilitasi investasi hililisasi iudustri, s€rta
penguatan kapasitas petani

. Peninakatan adopsi teknologi dan peoanfaatan rkct/inovasi industri
padat karya tcrampil dan pengembangan ildustri nredilnr-hrbh
teda@logg, dcngan output veritrkasi ketranpuan industri ko$letik,
p€nguatan rantai pasok sektor kiraia, faroasi, datr tcktil,
p€ngembangan balEn baku obat, penycderhanaan perizinan irrpor,
penyempumaalr kebtiakatr iEpor untu* mendukung keGrecdiaan bahan
baku, fasilitasi indufri mod and. dbs

Provinsi Sulawcsi Selatan Pcatguatan ekosistcro e-konomi laeatif berbasis kekayaan intelektual, Eelalui
. Penguatan ekosistcm pcma&pu ekonomi kreatif
. Penguatan ekosi8teE ilm, aniEasi, vidco, dan musik
. kryuatan ekosistetrl fesyeo dan kriya
. Penguatan ekosisteE aplikasi dan gia
. Penguatan ckosistcE kuliner
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A3

A4

Kawasan Industri
Pengolahan Hasil
Tambang Sul,auresi
Tenggara

. A3: Ikbupaten
Kottav,E

. A4: Kabupatcn
(olaka

Peningkatan nilai tarlbah dan koEpleksitas induatri pengolahan berbasis
Eincral dan suEb€r daya alaE (nikel dafl logae dasar) di Kabupat n
Konawe dan Kabupaten l(olala, melalui:
. Pembangunan/pengetBbangan infrastruLhrr jalanfiembatan, dengal

ouqat: Jel8,i Shor&zt I(awasan Industri Konaurc dan JeEbatan
Tabanggcle - Pebunooha

. Pengcrlbangan Indugtri Staialess Steel dengan outputj hasil Eonitoring
p€mbangunan fasilitas pcngolahan peournian mineral dalam negeri

. Pengembangan Industri Nikel Su[at, dengan ourput; Industri
sntctterlpemvrnifilpengolahan nikel hidromctalurgi yang terEonitor
darr terevalua.si perkeobangamya

. PeEjangunan Irrdu#i Battery Pre rsc/'. B€rbaii3 NMC (Nikel-Mangan-
Kobatt), dcngan outputr Industri bdfiery predysor berbasis NMC yang
terfasilitasi dalara rangka p€ningkatan invcstasi

. PengeEban8an Industri l(atoda B€rbasis Nikel, dengan outpur industri
katoda nikel yang terfasilitasi dalam rangka peningkatan invBtasi

. Penge6bangsn Industri Battery Pack Bcrbasis NMC, drngsn outpxtr
industri batcrai nasional yang terfasittasi dala.E rangka penguatsrr
strukh.lr industri dalaE ncgeri

. Tata kclola industri nikel serta ketersediaal bahan baku dan energi,
dcngen outpxr.' rckotaendasi keprospekan suabcr daya eineral

. D€karbonhasi industri dan ekonomi sirkuler di industri nikel yang
sejalan dcngan dokuEcn petajalan dekarbonisasi industri nikel nasionat
untuk mewujudkan komitE€n JVet Zero Emissrbns (NZE) nasional

. HarEonhasi kcbijakan industri nikel, d(,l&la'n output: treb,jakan
penguatan industri logaE berbasis peogolahan nikel

. Penin8katan penerapan standarisasi di industri nikel, dcngen oxput
standar dalam rangka Ecndukung ekspor dan pengawasal produk

. Penyclcnggaraatr perdidika[ vokasi dan pelatihan Sumber Daya
Manusia (SDM), deaga\ output fasilitasi pendaEpingan SMK yang linh
aad. ratctl dengan Industri, pelatihan vokasi industri upshlfling dan
r"srcilliag, s€r'ta asessor lisensi dan asessor koEpctensi

. KeteBediaan bahan baku industri logaD dasar yang berkualitas dan
kompetitif, dcngan oxrlcu ti neraca penyediaan dan permintaan beEi baja,
bqia paduan, dan produk turunannya nasional

. Kepastian pasokan dan harga €nergi untuk industri logaE dass, denAur
ourput evaluaii pemanfaatan HGBT di industri logan dasar

. Peningkatan utilisasi kapasitas terpasang industri bcsi-baja, dengan
oLrput. industri logam dalam ucgeri yang terfasilitasi dalen p€menuhan
kebutuhan logatu idrastrulh.rr untuk IKN

. Pengembangan Inductri Specdal S'reel dengan outpr..tj Indu$ri qpecrlal
Steel yang terfasilitasi dalam rangka pcadngkatan invcstasi

. P€nurunan cas RuEah lhca (cRK) di Industri Logm Dasa., dengan
ou,put Fasilitasi Investasi untuk Industri Pcrrotongan Sczqp Irgaro

. Optimalisasi pcncrapal standardisasi di Industri Logam Dasar, dcnga!
ouPuti Rancangan Standar Nasional Indonesia (RSNU Induslri Logam

. Pembangunan, p€ningkatan dan preservasi jdatl serta pcrdngkatan
kerclamatan antkutan darat, dcngan ortput.. p€mbangunan jalan aks€s
KI Konawe

. PetEeEbangan Ikwasan Irrdustri Indonesia Pomalaa Industnbl Part dan
Kawasan Industri Virtue Drdgoft Niakel IrLdusW

. PeEborgunaD/rwitalisasi s€ntra IKM s€bagai rantai pa8ok industri
sedaflg-besar yarg ada di KI/KEK prioritas
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BI
82

Kawasan Perkebunan
I(akqo Sulawesi Tenggara

. Bl: Kabupaten
Kolaka Utara

. 82: KabupaGn
Kolaka TiEur

Pengembangan l(anlasan Perkebuna! IGkao Sulau,qsi Tenggara dengan
pentuatan produksi komodita8 pertaniatr bcroricntasi nilai taEbah, melalui:
. Oa Fa.m penguatan produksi koEoditas pertanian bahan baku industri

prioritas, dengan oxPuti kawasan kakao, arca penanganan organistne
Pengganggu Tfrmbuhan (OPT) tananart perkebunan, alat dan Ecain
pertanian pra pancar sub s€lcor perkebunan

. PcEbangunan dan pengeobangan bandara, dengan ouvut:
p€Ebangunan Bandara I(ola,l(a Utara

B3

B4

B5

86
B7

88
B9

Kanasan Perikanan
TanSkap Sulawesi
Tenggara

. B.3: Kota Kendari

. 84: I6ta Bau Bau

. Bsi lkbupaten
Buton

. 86: Kabupatcn Muna

. 87: Kabupaten
Bo0bana

. 88: I(abupaten
Kolaka

. 89: I(abupaten Muna' Barat

Pengerabangan Kawasan Perikanan Tangkap Sulawesi Tenggara scbagai
ekonoEi binr berkelaajutan di Kotq lGndari, Ibta Bau-Bau, Kabupaten
Buton, IGbupaten Muna, IGbupaten BoEbana, I(abupat n Kolaka dar
Kabupatcn Muna Barat, Eclalui:
. Perrgelolaal sarana prasarana produksi perikanan tangkap, dengan

outpuf alat penangkapan ikan dan/atau alat bantu pcnangkapan ikan
bantuan yang tcraalurkan, p€labuhan p€rikaaan tcrluar dal/atau
benrawas€l lingkungan yang dikembangkan - Eco Fishing Pott

. PenguataE logistik, pemasaran dan sistfm rantai dinEin produk
Perikanan, denSf]\ dtt?ut sarana penyimpanafl produk ketrautan
p€rikanan; sarana distribusi logistik produk kclautan perikanan; gudang
bcku dan kelengkqpannya

. Peninskatan kapasitas usaha dan investasi kclautan dar perikanan,
de,i'g8(t ovtputi Usaha Mikro, Kccil, dan Mcnengah (UMKM) kelautan
perikanan yang difasilitasi akses pernbiayaan dan kemitraan usaha,
wirausaha kel,autan perikqn& yaag ditumbuhkan dafl/atau dibina,
UMKM kelautan perikanan yanA difasilitasi dalaE inkubasi bi$is,
pelaku u8aha yEng difasilitasi peEbhaan divcrsifkasi produk bemitai
tambah, ckslrortir kelautan pcrikanan baru yang dituEbuh*an, proEosi
u3aha dan invcatasi kelautan perikanan, lembaga usaha kelautan
perikanan yang ditingkatkan kapasitas kelcrubagaan usaha

. PeninSkatan produktivitas perikanan yaag terintegrasi, modem dan
berkelanjutan, daligjsoi aiput pelabuhan perikenan yang tcrintegrasi
dan bertaraf intcrnasional yang dikembangkan, p€labuhan pcrikanan
terluar dan/atau berwawasan lingkungan yang diketlbaruk D,
pel,abuhan perikanan UP'I pusat dan PP perintis yant ditingkatkan
fasilitasnya untuk mcndukung penangkapan ikan terukur

. PengembangEn kl,aeter ikan nila s6lin, dengan output iksn konsumsi air
tawar hasil budidaya yalg diproduksi, sarana budi daya ikan air tau,ar
yarg dhalurkan ke maryaratat, benih ikaE air tawar yang dbaturkan ke
maElarakat

. Revitalirasi tambak udang, d@gflrl @tpux klaster kawasan revitalisasi
taEbak udang dan bandeng, benih udang yarg dka.lurkan ke
Easyarakat, irigasi perikalan yanA dikelola secara partisipatif, carana
budi daya ikan air payau yallg disalurkan ke masyarakat

cl
c2
c3
c4

Kawasan Lumbung
Pangan Sulav,esi
Tenggara

. Cl: Xabupatcn
Borabana

. C2: I(abupaten
Kolaka TiEur

. C3i Kabupaten
Konasrc Sel,atan

. C4: Kabupaten
Konaw€

PengeEbangan lurabung pangan Sulaurcsi Tenggara dengan hilirisasi
komoditas pertanian unggulan yang berkelanjutdr, melalui:
. Penctapan tcknologi dan pcoyediaan bahan baku bioindustri agro,

dcngan or4zf kawasan kakao, kawasan karet, s€rana pascapanen dan
p€ngolahan tanaEan perkebunan, dan prasarana pascapanen da'r
pengolahan tqnaman perkebunan

. Penguatan SDM pertanian dan pcngetlbangan praktik pertanian
berkelatrjuta[, de'Igl,r autpuX perguman tin88i sadana terapan
pcrtanian, SMK p€rtanian, rekomendasi Frlindungan I"P2B dan alih
fungsi laha[ pertanian, dan bangunan konservasi air dan antisipaEi
anomali iklitr
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Peniagkatan produksi dan pascapanen pangan nabati, dengan ouput
alat dan Ecsin pertanian, Barana pengolahan dan pascapanen, dan
jaringan irigasi tersier yang direhabilitasi

Penguatan pangan lokql, d@Ef,,l, outp)tt sarana pengolahan hasil
tarlaEalr pangan dan sarana pascapanear tanarlan palgan
Penumbuha! dan pengembangan korporasi pctsni, daDlg t ouput:
keieEbagaan ekonomi p€tad yang dikcEbangkan, Iiasilitasi dan
pembinaan lcEbaga petemakan, fasittasi dan peEbiaaan nilai tsmbah
dan daya saing petefti*.ai, HotTianlture De@lapnent of Wldnd Areds
hokd., hbgruted Cootporutiot Agricltltute Resoures Enpougnie\t
PeEbansunan tar[pungan air, dengan ou4rur: Bendungan Pelosikaa

Dl lGwasanTransraigrasi

D2 . Dl: KT Asinua,
D3 l(abupatcn Konaqre

. D2: I(T Anawua,
Kabupaten Kolaka

. D3i I(T Mutiara,
Kabupaten Muna

PenAcrlbsngatr Kawaran Transmigrasi Asinua di Kabupaten Konawe,
IGwasan Tralstaigrasi Anawua di lkbupaten Kolaka, dan Kawasan
TransErigrasi Mutiara di Kabupaten Muna, melalui:
. PcEbangunaD infraetruktur peroukiman dan aks€sibilitas logistik,

dengan output pembangunan dan pengembangan jalan non-status,
jembatan, sistem drainasc, dan sarana perEukiman

. Pengembangan ckonoEi kawasan trans@igrasi, dcngan outpuf, bantuan
sarana produksi pcrtanian

. Redistribusi aset (tanah) transBigrasi, dcngan ourpuf, fasilitasi
pengurusan sertifikat hak milik atas tanah tran$dgrasi

. PenataaD perscbaran p€nduduk dan pen!rcdiaan tenaga tcranpil, dengan
output pcrpindahan dan pencropatan transEfgran

Provinsi Sulawesi
TeDgSara

PengcobanAan hilirisasi rumput l,aut, lnelalui:
. Jalrinan keterccdiaan bah€n baku industri ruEput traut yang

bcrkualitas Eelalui peninglatan produktivitas sektor
hulu, dengan outpuf rckoEendasi tata kclola bidsng budi daya ruEput
Iaut, bibit rumput laut kultur jadngan yatrg disalurkan ke masyarakat,
sarana budi daya rumput laut yang disalurkan ke maq/arakat,
infrasruktur kawasan budi daya ruEput larlt - 'Oeaa Ior ptospeitA -
Iftfiashtdure for Cordl Req Atca.C, dan klaster rumput laut b€f,basiE
kawasan yang dibangun bagi masyarakat

. PengeEbangan industri hilir rumput laut, dcngan ourpuf, fasilitagi
invcstasi industri ruEput laut bemilai tinggi (Karagenan (polisakarida),
Agar, Kosmetik, Bbruel, daIr Bioplastik) dan pengembangan Biostimulan
berbasis rumput l,aut

. Peningkatan rantai nilai n mput laut, dengan outpur: EcEperkuat
kop€rasi rumput laut untuk EcmlErkuat posisi tarvar pctani rumput
laut dan penganbaflgan jaringan infrastruktur p€ngolahan di dekat
sentra produksi nulput laut

. Pcninskatan kapasitas tenaga kerja di Industri Rumput
Laut, dengan otQ&t pelatihan dan pendanpingan lrcngolah rumput
laut terkait praktik produksi dan pelatihan Eanajemelr usaha ruEput
laut dcngan Dremprioritaskan pcran pcrcrrpuan

. Peningkatan dukungan fmaflsial bagi p€Ebudidaya rumput
Iaut, dcngan outpuf ins€ntif fi€kal bagi petarxi yang menggunakan bibit
b€rkualitas dan menerapkafl teknik ramah lingkungan dan penyediaan
sLcma kredit mikro dengan bunga rcndah ba8i petad dan pelaku usaha
rumput laut

Provinsi Sulawmi
Tenggara

Pengembangan industri kendaraal berflotor listrik bcrbasis baterai Eelalui:
. Pcnguatar rantai pasok industri di dalao negeri (tcrEasuk IKM), dengan

outputi hilirisasi grait untuk Ecndukung ekosistcE iadustri Etectlic
yehicle (EV) Nasional; fasilitasi dan pcndatapingan teknologi dan skirr-set
bagi IKM tier 2 dan tier 3 untuk transisi kc tekDologi EV
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:,]

1

Penge@bangan i!frastruktur pengisian daya, dqrgan ourpur: Ins€ntif
untuk investasi SPKLU; Insentif untuk Eendorong penin8katan daya
listrik ruEah tangga.

Pengeobantan ekosistcE industri EV Industi KBLEB yang tcrfa8ilitasi
investasi, dengan output penyesuaian kurikuluE pcndidikan dan
pclatihar vokasi untuk transisi ke arah industri, perjanjietr p€rdagangatr
untuk kemudahan bahan baku litium, mangan, dan kobatt

Penerapan Ekonomi Sirkular pada Industri Baicrai, de'rga,i output:
fasilitasi inv$tasi untuk industri baterai recycliag

1

Provinsi Sulac,esi
Tenggara

Peningkatan koncktivitas dan layanan transportasi Provinsi Sulawesi
Tcnggara, melaluii
. PeEbangunan dan pengembangan pelabuhan l,aut, dengan o{rput

p€ngeEbangan fasilitas Pelabuha[ Lpuko, pengeEbanEan fasilitas
Pelabuhan Sikeli, pcflgcmbangan fasilitas Pelabuhan Raha

. Pembangunan dan peng€Ebangan balrdara, dcngan ouwt
pengembangatr Bandar Udara Matahora, Wakatobi; p€ngembangar
Bardar Udara Sangia Nibandcra, I(ol,aka; Pengelrbangan Bandar Udara
BetoaEbaii, Kota Baubau.

. Penanganan konclitivitas jo.lan metdukung witayah tertiaggal dan
pqbatas€n, de'ig,ul dtwt: Jalan Trals pada l8 Pulau Tcrtinggal,
Terluar, dan Terdepatr Prcvinsi Sulav,qsi Tcnggara

. PeEbangunan jalan lingkar perkotaan, dengan outpuf, Pembanguran
Jalafl Pcrkotaan - Provinsi Sulawesi Terlggara

. PengeEbangan angkutaa uEuE Eascal perkotaan berbasis jalan,
dengan output pembangunan sistcE angkutan uEuE massal

. PetubaEgunan, peningkatan dan pres€rasi jalan s€rta PeDinskatan
keselamatan angkutan darat, de'igjm, oulpttt pcningkatan keselamatan
antkutan darat dan p€raenuhan fasilitas keselamatan jalatr,
peEbangunan jala[ d€ogan rua3 BTS. Ihb. Kolaka/Kab. Bombana-
Boepinang, Wolo-BTS. Ibta Kolaka, BoepinanfBambaea, pembangutratr
janbatan strategh, pcningkatan dan pres€rvasi jalan dacrah, terEinal
barang dan pcnwtrpang, Pemb€lgunan terEinal barang intcmasiona.l,
pengeEbangatr terEinal Tipe A

. PcEbangunan Sarana Angkuta[ Penyeberangan, dang,,]r output:
prEbangunan kapal p€nyeberangan

Provinsi Sulawesi
Tcnggara

Penguatan in&astruldur ketenatalistrikan untuk Ecndukung pertutnbuhan
wilayah dan pemerataan pc@bangunaa, mela.lui:

. PeninSkatan penydiaan dan layanaa lietrik, dengan outputi
p€ngenddian peEbangunan peEbangkit listrik, ruDusan kebijakan
pembhaan BUMN dalaE rangkq kecukupan penycdiaafl cncrgi dan
tenaga listrik, pqrbangunan inftastruktur tratrr@isi dan interkoneksi
tenaga lbtrik s€rta infrastruktur gar:du induk, pengendalian
pembangunan jsringan distribusi dan gardu distribuEi

. Peningkatan konektivitas keteoagalistrikan dan digitqlisasi, dengan
oupuf pengawasan dan pcngendalian eisieBi penyediaan tenaga
Listrik, jaringafl tran$[isi, gardu induk, rekomendasi kebijakan transiEi
energi global, p€masangan sambungan baru listrik bsai ruEah tangga
beluE b€rlktrik yang tidak Earapu atau berada di daerah 3T dalt
p€ningkatan parokan tenaga listrik 24 jaD/hari;

. Dekarbonisasi dan pcBbangunan pembangkit tanaga listrik termasuk
terbarukal beban dasar dan variabel, de,i;ga,i @tput pembangunan
PLTMH dan PLTS, rekoEendasi pengendalial peobangkit, peogendaliafl
pembangunan jadngan tralsraisi datl gardu induk;

. Penguatan infrastruktur telekomunikasi, dengan ouput OM Palapa
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percepat€n tcknologi dan pos digital, p€rabangunan transmiri, regulssi
dan dukungan infrastrulfi.lr digital

Perluasan jaringar teleko|aurtikasi dan al(ses internet ccpat, dengan
output pen!rcdiaan fiber optik pada daerah (kccamatan) di kawasan
prioritas, OM pusat Eonitorirg tclekomunikasi, pos dan penyiaran,
l,ayanan publik bidan8 telekomunikasi, kabupaten/kota yarg difasilitasi
menerapka! infr asmrktur pasif bercaraa

PengeEbanga[ SDM TIK dan digitalirasi masyarakat

Perluasan layanan pcnyiaran digital

PeEbangunan inftastruktur pcmbarrgkit tenaga listrik
Perluasan cakupan layanan ketenagalistrikan

a

:l

1

Provinsi Sulawesi
Tenggara

PeE€nuhan sarana dar prasarana dasar pcrmukiman sep€rti air Einum,
sanitasi aEan, dan pcngelolaan persaElrahan dari hulu ke Nlfu berbasis
ekonoai sirkular, melalui:

. Pcmenuhan akses air EinuE aman terintegrasi dari hulu kc hilir, dengan
ox@ut pembargunan SPAM Kabupaten/Kota, pcEbargunsn SPAM
regional, p€ningkatan SPAM Ikbupatcn/Kota, peningkatan SPAM
regional, pcrluasan SPAM kabupaten/kota, pembinaan telsris bidaEg air
minum, dan fasilitasi prngerabangan tcknologi dan pcngelolaan
peralatan bidang air EinuE

. Pentuatafl tata kelola dan kapasitas kelcmbagaan SPAM, dengan ourpat
pcmbinaan dan pcngawasan pengelnbangan SPAM, dalrah yang
difasilitasi dalam penerapan SPM urusan pckerjaan umum berdasarkan
tipologi dacrah

. Percepatan peEenuhan akses sanitasi aoan uDtuk berkel,aajutan, dalt
berketahanan ikliE Easyarakat, dengotr ou,,/4x sistem pengelol,aa! air
limbah domestik terpusat skala regional, skata kota, skata pc!'EukiEan,
dan bcf,barig Easyarekat, s€rta sistem pcngelolaan air limbah domBtik
setempat skala kota

. Pengelolaan sumber daya air bcrkelanjutan dan produktif, dengar
ouvut rehabilitasi daerah irigasi Eultik@oditag

. Pcngembangan kebiiakan, tcknologi dan fasilitas pendolaan sarapah
dengan prinsip sirkular, dengan out ut persiapan pcmbangunan
fasilitas pcngolahan limbah 83 lvwdsteL pcEanfaatan teloologi
zecycting plastik daur ulang, fasilitas pcngdolaan sarlpah cpesifik

. Penyediaan dan optirlalisasi fasilitas pcngoiahan sanpah, dengan
oxQat pcEbangunan fasilitas p€ngelolaa! sanpah berbasis 3R daD
pcningkatan pendolaan sampah melalui Tempat Pengolahan SaEpah
Terpadu (TPST), juElah fasilitas pengelotraan saEpah spcaifk yang
terban8un, juElah fasilitas petrgolahan saEpah berbasis 3R oleh
peEerintah pusat yang terbangun, sisteE pengelol,aan persaEpahan
skala regional, sistem p€ngclolaan pcrsampahan skala kota, sistem
pengelolaan pcrsaEpahan skala kawasan

Provinsi Sulawesi
Tenggara

Penguatan kapasitas sistcE pel,ayanan kesehatan, termasuk Ir€nuntasan
TBC, peogendalian pcnyakit Eenular lainnya, Pencegahan dan penurunan
stuntirg dan banhran pangan b€rgizi bagi ibu ha,dl darr balita, melalui:
. Penyediaan dan penguatan pel,ayala[ kesehatan bergcrak dan diEital,

dcngan o,ltput pembinaan dan pcndampingan pclaksanaan layanan
kcschatan bergerak, NSPK pelayaaafl kcachatan bergerak, penetapan
fasyankes pelaksatra pelayanan telcEcdisin, p€ningkatan RSUD tipe D
Eenjadi C, dan penduduk penerirna bantuan iuran PBI JKN

. Pengembangan trayanan unggulan bcrbasis kompetensi, ternrasuk untuk
menekan angka kcraatian ibu dan anak, dengan ouPrf pelatihan
layanan ICISU-KIA (Karker, Jantung, Stroke, Uroncfrologi, dan
Kesehatan Ibu dan Anak), pcnin8katan koEpeteEi RS dan alat
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pcnEqatan pelayanan KIA, p€Eenuhan SPA dan
pelayanan KJSU-KIA, fasilitasi dan pembinaan
kcsehata[ layanan karkcr terpadu

p€ngampuan unnrk
lembaga, dan atat

Peningkatan produki SDM keschatan, dengan @tput rekoEcndasi
produksi dokter dan dokter speaialis, baDtuan p€ndidikan ppDS,
baatuan prograE pcndidikan SDM kesehatan, beasiswa doktcr spesialis,
penyusunan kebtiakan pendayagunaan tenaga Eedis dan tcnaga
kes€hatan, p€mbinaan RS pcnyelcarggara p€Ddidikan utaEra, sarana
kcschatatr penunjang PPDS dan subspcsialis, dan bantuan biaya
pcndidikan proSram studi/profesi/spesialis/subspesialis dengan wajib
pcnempataa

Penguatan intqvensi spcsifk dan sensitif stunti4g, dengan ourpuf, ibu
hamil dan balita yang mendapat lrakanan tarabahan dari BuJF€r Stock,
tenaga kesehatan/non-kesehatan yang ditingkatkan kapisita$rya,
inlastruktur air tainum bcrbasis masyara*at, keluarga yang mendapat
balltuan sosia] b€rsyarat, pelryediaan PMT bagi ibu hamil dan balita
bermasalah gizi, dan layalan iEunisasi pendukung pencapaian stuztin0
Penguatqn upaya pencegahan dan pengeardslian pcoyakit m€nul,ar ('IBC,
HIV/AIDS, malad4, eliminasi p€dyakit tropis terabaika! Eustq), dengan
ourprf alat, bahaa, dan tenaga terlatih pencegahan/pengendalian, obat
dalt perbekalan prograra peogendalian, scrta data dan informasi malaria;
bahan dan tenaga terlatih pcncegahan/pcngendalia!, pelayara,r
pengobatan, paket penyediaaa alat dan rEagen, serta obat dan
p€rbekalan progam p€ncegahan dan p€ngendalian HIV/AIDS; tenaga
keschatan terlatih untuk pencetahan dan pcngerdalian, layana[
sk'ining modle dg,i faryankes, layanan pencegahan dan p€ngendalia[,
serta alat, bahan, dan paket valsin TBC; alat, bahan, dan tenaga terlatih
pencegahan/pengendaliafl, pqnyediaan obat dall logiEtik Mutti Drug
Therqpy (MDI), pendampingan dan p€Eantaua.o pengobatan, p€mberian
obat p€Dcegahan, dan pcraantauan pcnderita kusta pasca pengobatan

Provinsi Sulawesi
Tenggara

Peny€diaan perumahan dan kalrasart perEukiman, Eelalui:
. Fasilitasi dan penyaluran subsidi/ bantuan pembiaJraan pcrutlahan,

pcningkatan kualitas ruEah dan pembangunan rumah baru, dengarr
output penycdi€8\ ruEah lihusus reEuler dan Rumah Inti Tumbuh
Tahan Getlpa (RI'I'TA), ruEah susun hunian ASN/TM/polri dan
MBR/pekerja, fasilitasi subsidi dan bantuan uang muka, FmbiayaannrEah suradaya dan pcEbiayaan Eikro perumahan, fasilitasi
peEbiayaan pcruEahan terjaDgkau dan berwawasan lingkungan

. Pcnyediaan sarana dan prasarana penrtllahan dan pcrmukiman, dcngan
output Bantuan PSU Bidang Pcrumahan

. Penanganan p€rmukiman kumuh, deoga! outp{rt perrugaran dafl
pcremajaan perEukiman kuEuh

. Pembangunan ruEah Eurah bersqdtasi baik bagi yang EeEbutuhkan,
terutama Easyarakat berpenghasilan rendah (MBR) t€r.Easuk generasi
milenial dan gcnerasi z

kovinsi Sulav,Esi
Tenggara

Pentuatan pelrdidikan, pengeobatrgan bidang STEAM serta penguatan
pendidikan vokasi dan produktivitas tenaga kerja yang scsuai dengan potearsi
ekonoEi lokal, Eelalui:
. PengeEbangan sarana dan prasarana sekolah dan p6guruan tinggi

bcrbasis trLnologi, dengan ourput saratra pcrguruan tingg yang
dircvitalfuasi dan prasarana pcr8utuan tingg yans dibangun,
p€menuhan sarana dan prasa nra sekolah

. P€rdagangan industri di dalam dan luar negeri, dengan output pcs€rta
yang maSang di penrsahaan di luar ncgeri, peserta yang Eagang di
pcrusahaan dalara negeri, dan koordinasi pcnyelcnggaraan petatjhan
dan pcraaganga[ bersama industri

. Pelatihan vokasi di seldor strategis yarg didukung penj@inan mutu
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